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Terapi Realitas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Diri Seorang Santri di 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’alimin Kabupaten Lamongan. 
 
Fokus penelitian adalah (1) Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling 
Islam dengan Terapi Realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri 
di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟alimin Lamongan? (2) Bagaimana hasil 
Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam meningkatkan 
kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟alimin 
Lamongan? 
Berkaitan dengan hal tersebut, dalam penelitian ini digunakan metode 
penelitian kualitatif dengan menggunakan analisis deskriptif komparatif. Analisis 
yang digunakan tersebut untuk mengetahui proses serta keberhasilan pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Realitas dalam meningkatkan 
kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟alimin 
Lamongan serta membandingkan keadaan konseli sebelum dan sesudah 
mendapatkan konseling melalui pendekatan tersebut. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui dokumen hasil observasi dan wawancara dari konseli serta 
informan. 
Adapun proses pelaksanaan terapi realitas dalam meningkatkan 
kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟alimin 
Lamongan yakni dengan melalui beberapa tahapan yaitu identifikasi masalah, 
diagnosis, prognosis, treatment dan evaluasi / follow up. Adapun teknik yang 
digunakan pada proses treatment adalah menggunakan teknik WDEP (Want, 
Doing/Direction, Evaluation dan Planning). Kemudian konselor juga memberikan 
motivasi sebagai penguatan terhadap rencana-rencana yang sudah disepakati 
antara konselor dan konseli. Hasil akhir dari proses Bimbingan dan Konseling 
Islam dengan Terapi Realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri 
di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟alimin Lamongan dalam penelitian ini 
mendapatkan hasil persentase 75 % dan bisa dikatakan cukup berhasil, yang mana 
hasil tersebut dapat dilihat dari adanya perubahan pada sikap atau perilaku konseli 
menjadi lebih baik seperti sudah mulai mengikuti shalat berjamaah, mengikuti 
ngaji Al-Qur‟an, tidak keluar pondok tanpa izin, dan kadang-kadang 
melaksanakan jadwal piket. 
 
Kata kunci: Terapi Realitas dan Kedisiplinan Diri 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya manusia hidup di dunia ini adalah untuk mencari 
ketenangan dan kebahagiaan hati, semua orang yang hidup akan berusaha 
mencarinya, meskipun tidak semuanya dapat mencapai apa yang 
diingikannya. Bermacam-macam sebab dan rintangan yang terjadi dalam 
hidup ini, sehingga banyak orang yang mengalami rasa ketidaknyamanan dan 
kegelisahan dalam kehidupan ini. Keadaan yang tidak menyenangkan itu 
tidak terbatas kepada golongan orang tertentu saja, tetapi tergantung kepada 
cara orang dalam menghadapi dan menangani sebuah persoalan.
1
 
Remaja sebagai individu yang sedang berada dalam proses 
berkembang atau menjadi (becoming), yaitu berkembang ke arah kematangan 
atau kemandirian. Untuk mencapai kematangan tersebut, remaja memerlukan 
bimbingan karena mereka masih kurang memiliki pemahaman atau wawasan 
tentang dirinya dan lingkungannya, juga pengalaman dalam menentukan arah 
kehidupannya. Di samping itu, terdapat suatu keniscayaan bahwa proses 
perkembangan individu tidak selalu berlangsung secara mulus atau steril dari 
masalah. Dengan kata lain, proses perkembangan itu tidak selalu berjalan 
dalam alur yang linier, lurus atau searah dengan potensi, harapan dan nilai-
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 Hanna Djumhana Bastaman, Integrasi Psikologis dengan Islam: Menuju Psikologi Islam 
(Jakarta:pustaka pelajar 1997), hal. 130 



































nilai yang dianut, karena banyak faktor yang menghambatnya. Faktor 
penghambat ini bisa bersifat internal dan eksternal.
2
 
Di zaman yang modern ini yang semakin rumit dengan berbagai 
persoalan hidup yang harus diperhatikan dan harus ada pada diri manusia 
adalah agama yang menjadi dasar dan benteng dalam kehidupan manusia, 
agama mampu memberikan solusi bagi persoalan manusia serta memberikan 
nilai bagi kehidupan manusia.yang harus diwaspadai dan dihindari adalah 
timbulnya kecenderungan ke arah pendangkalan dan pengerdilan kehidupan 
spiritual keagamaan. Akibatnya tidak sedikit yang hanyut dalam kemajuan 
zaman tanpa memperhatikan ajaran agama dalam kehidupan mereka, 
termasuk dampak pergaulan.
3
Dalam kehidupan ini, selalu ada satu waktu 
dimana manusia merasa tidak mengerti, tidak tahu serta tidak mampu 
mengatasi permasalahan kehidupan yang dihadapinya. Ketika seseorang 
merasa tidak tahu dan tidak mampu untuk mengatasi permasalahan yang 
dihadapinya, maka ia akan membutuhkan kekuatan dari luar dirinya yang 
diyakini akan bisa membantu mengatasi permasalahannya. Kekuatan dari luar 
mungkin bisa dari Sang Pencipta atau hal-hal lain yang dianggap dan diyakini 
mampu membantu mengatasi permasalahan tersebut. 
Ary Ginanjar mengungkapkan bahwa kunci dari prinsip 
“keteraturan” adalah sebuah disiplin. Disiplinlah yang akan mampu menjaga 
dan memelihara sebuah sistem yang terbentuk. Dan kedisiplinan yang akan 
mampu menciptakan sebuah sistem dan sebuah kepastian. Tanpa sebuah 
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 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 
184 
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 Jeanne Mandagi dan Wesniwiro, Masalah Narkotika dan Zat Aditif lainnya serta 
Penanggulanganya (Jakarta: Pramuka Saka Bayangkara, 1995), hal. 1 



































kedisiplinan maka sebuah tatanan akan hancur. Sebaliknya kedisiplinan akan 
menciptakan sebuah tatanan yang akan menghasilkan sebuah keberhasilan.
4
 
Kedisiplinan merupakan bagian penting dalam pendidikan, baik 
dalamkonteks pendidikan formal, nonformal, maupun informal. Disiplin 
sangat diperlukan dalam kehidupan, karena disiplin adalah kunci utama 
meraih sukses.
5
Dengan disiplin yang kuat, maka itulah orang yang pada 
dirinya akan tumbuh sifat iman yang kuat pula. Dan orang yang beriman 
adalah orang yang pada dirinya atau tumbuh sifat yang teguh dalam 
berprinsip, tekun dalam usaha dan pantang menyerah dalam kebenaran. 




Pelanggaran yang dilakukan oleh seseorang dimungkinkan terjadi 
karena beberapa faktor seperti: 
1. Ketidaksanggupan menyerap norma-norma kebudayaan. Karena 
ketidaksanggupan menyerap norma-norma kebudayaan ke dalam 
kepribadiannya maka seorang individu tidak mampu membedakan 
perilaku yang pantas dan perilaku yang tidak pantas. 
2. Sikap mental yang tidak sehat membuat orang tidak pernah merasa 
bersalah atau menyesali perilakunya yang dianggap tidak baik. 
3. Lingkungan pergaulan sangat mempengaruhi perkembangan sikap dan 
perilaku seseorang. Biasanya orang akan mengikuti dan beradaptasi 
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 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spritual 
(ESQ) (Jakarta:Arga Wijaya Persada, 2001), hal. 202 
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 Imam Khoiri, Ortu & Guru Baca Buku Ini (Jakarta: Salaris, 2014), hal. 28 
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 Agoes Soejanto, Bimbingan ke Arah Belajar yang Sukses (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
1995), hal. 74 







































Pada hakekatnya setiap manusia memiliki fitrah sebagai makhluk 
Allah yang beriman dan bertakwa, pada diri remaja maupun pada diri orang 
dewasa sekalipun. Ketika dia sadar akan perilakunya yang melanggar norma-
norma, maka orang tersebut akan menyesali perbuatannya, kemudian dia 
ingin mengubah perilakunya ke arah yang lebih baik, dimana semua 
keinginan tersebut harus berawal dari kesungguhan hati (niat), atau disebut 
juga dengan motivasi. Harapan atau motivasi untuk kembali kejalan yang 
benar, mereka membutuhkan suatu bimbingan dengan pendekatan tertentu 
untuk penguatan motivasi dalam perubahan perilaku negatif yang selama ini 
merugikan dirinya maupun orang lain. 
Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang 
ada di Indonesia, yang mempunyai ciri sendiri yang tidak dimiliki lembaga 
lain, pondok pesantren merupakan tempat dimana para santri melakukan 
aktifitas-aktifitas keagamaan. Pendidikan di pondok pesantren memiliki ciri 
khas tersendiri yang membedakan ditempat pendidikan lain. Hal ini 
disebabkan karena pesantren lebih mengutamakan ilmu keagamaan, karena 
tujuan pondok pesantren adalah untuk membentuk kepribadian santri yang 
berakhlak mulia, menjadikan santri insan yang mandiri, dan bermanfaat bagi 
masyarakat. Disamping itu, dalam pondok pesantren pasti mempunyai 
peraturan-peraturan yang harus ditaati guna untuk melancarkan semua 
kegiatan dan aktivitas pesantren tersebut. 
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 Elly M. Setiadi, Pengantar Sosiologi (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 215-224 



































Meskipun sudah ada peraturan yang dibuat dan diterapkan oleh 
pesantren, masih ada salah satu santri yang melanggar peraturan tersebut, ia 
adalah remaja berusia 14 tahun yang duduk di kelas VIII SMP bernama 
Indah. Indah hidup di pondok pesantren Raudlatul Muta‟alliminLamongan 
yang ada peraturan tata tertibnya tetapi ia sering melanggar peraturan 
tersebut. Ia melanggar kegiatan pondok seperti tidak pernah shalat berjamaah, 
mengaji al-qur‟an, tidak melakukan piket pondok, keluar pondok tanpa izin, 
dan lain-lain. 
Perilaku yang di tampakkan Indah merupakan kecenderungan dari 
perilaku rendahnya disiplin diri. Karena kegagalannya dalam mematuhi 
peraturan-peraturan atau norma-norma yang berlaku. Padahal suatu lembaga 
baik lembaga pendidikan (sekolah, pondok) seorang individu sangatlah 
dituntut untuk selalu mempunyai kedisiplinan diri, hal tersebut sangat 
diperlukan untuk tercapainya semua tujuan yang diharapkan dari suatu 
lembaga tersebut. 
Melihat permasalahan tersebut peneliti berencana akan melakukan 
penelitian dengan menggunakan terapi realitas untuk meningkatkan 
kedisiplinan diri seorang santri. Dalam terapi realitas merupakan kunci utama 
yang harus ditanamkan di dalam diri individu adalah bertanggung jawab dan 
menerima realitas. Permasalahan yang sering timbul dan dialami individu 
dalam pandangan terapi realitas diakibatkan karena kurangnya penerimaan 
dan tanggung jawab. Diperlukan adanya usaha untuk mengubahnya menjadi 
sosok yang lebih menerima dan bertanggung jawab. 



































Berdasarkan studi kasus di atas, peneliti menggunakan sistem 
tersebut, sehingga peneliti menyusun penelitian ini dengan judul “Bimbingan 
dan Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Diri Seorang Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta’allimin Lamongan”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dijelaskan sebelumnya, 
maka peneliti dapat merumuskan masalah yang akan dikaji dalam penelitian 
ini, yaitu:  
1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi realitas 
dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta‟allimin Lamongan? 
2. Bagaimana hasil Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi realitas 
dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta‟allimin Lamongan?  
C. Tujuan Masalah 
Tujuan dari peneliti ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam 
dengan terapi realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri 
di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin Lamongan. 
2. Untuk mengetahui hasil akhir dari pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 
Islam dengan terapi realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang 
santri di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin Lamongan. 



































D. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap akan munculnya 
pemanfaatan hasil penelitian ini secara teoritis dan praktis bagi para 
pembacanya. Diantara manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis 
dapat peneliti uraikan sebagai berikut: 
1. Segi teoritis 
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling Islam tentang pengembangan terapi 
realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri. 
b. Sebagai sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa Bimbingan 
dan Konseling Islam, khususnya bagi mahasiswa dalam melakukan 
proses konseling dalam hal kedisiplinan diri.  
2. Segi praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kedisiplinan 
diri santri agar dapat menjalankan kewajibannya dalam mengikuti 
kegiatan yang sudah ditetapkan. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi peneliti 
selanjutnya terkait dengan terapi atau kasus yang sama. 
E. Definisi Konsep 
1. Terapi realitas 
Terapi realitas adalah suatu sistem yang fokus pada tingkah laku 
sekarang. Konselor berfungsi sebagai guru dan model serta 
mengonfrontasikan konseli dengan cara yang bisa membantu konseli 
menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa 



































merugikan diri sendiri ataupun orang lain. Basis dari terapi realitas adalah 
membantu konseliagar kebutuhan dasar psikologisnya dapat terpenuhi, 
yang mencangkup “kebutuhan untuk mencintai dan dicintai serta 




Tujuan terapi realitas adalah mengembangkan tingkah laku normal 
yaitu bertanggung jawab, berorientasi pada realita dan bisa 
mengindentifikasi diri sebagai individu yang berhasil dan sukses dalam 
memberikan kesadaran tentang kenyataan hidup yang harus dihadapi 
sehingga individu mampu memahami dan menerima realitas. Selain itu 
juga memberikan kesempatan kepada individu untuk mengembangkan 
kekuatan psikis yang dimiliki dan mampu menilainya sendiri, apabila 
perilakunya tidak bisa menjadikannya memperoleh kebutuhan yang 




Pelaksanaan dan metode terapi realitas dilihat sebagai dua strategi 
utama yang pertama membangun reaksi atau lingkungan konseling yang 
saling percaya, kedua prosedur-prosedur yang menuntun menuju 
perubahan yang bisa dirangkum oleh Dr. Robert Wubbolding sebagai 
sistem WDEP. Pada sistem ini memberikan kerangka pertanyaan yang 
diajukan kepada konseli secara luwes dan tidak dimaksudkan sebagai 
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 Gerald corey, Teori Dan Praktek Konseling Dan Psikoterapi (Bandung: Refika Aditama, 
2013). Hal.26 
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Y. Singgih D. Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2012), 
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Jadi terapi realitas adalah mempelajari tingkah laku baru, 
memperbaiki tingkah laku lama. Terapi realitas berpusat pada masa 
sekarang, maka dari itu terapi ini mengarahkan agar bisa menjadi diri 
sendiri dan menekankan perilaku tanggung jawab terhadap diri sendiri 
agar menjadi individu yang berhasil mencapai keinginannya. 
2. Kedisiplinan Diri 
Kedisiplinan berasal dari kata dasar “disiplin‟ yang mendapat 
awalan ke– dan akhiran –an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 
disiplin berarti ketaatan (kepatuhan) kepada Peraturan (tata tertib).
11
 
Disiplin yaitu ketaatan atau kepatuhan kepada tata tertib dan sebagainya. 
disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan untuk mentaati 
tata tertib tersebut. 
Menurut Bahasa disiplin diri berasal dari dua kata yaitu 
“discipline” yang berarti kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan, dan 
“self” yang berarti kemampuan diri untuk mengendalikan segala perbuatan 
yang bertentangan dengan akal dan moral serta norma yang berlaku. 
Disiplin diri dapat menjauhkan kita dari kemalasan, karena disiplin diri 
memiliki nilai-nilai yang penting dan universal sehingga keberadaannya 
menguntungkan bagi diri sendiri maupun orang lain.
12
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 Stephen Palmer, Konseling Dan Psikoterapi (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), Hal. 
533 
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 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), hal. 268 
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 Thomas Gordon, Mengajar Anak Berdisiplin Diri di Rumah dan di Sekolah (Jakarta: PT 
Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 3 



































Menurut F. W Foerster dalam bukunya Doni Koesoema yang 
berjudul Pendidikan Karakter, disiplin merupakan keseluruhan ukuran 
bagi tindakan yang menjamin kondisi-kondisi moral yang diperlukan. 
Sehingga proses pendidikan berjalan lancar dan tidak terganggu. Adanya 
kedisiplinan, dapat menjadi semacam tindakan preventif dan 
menyingkirkan hal-hal yang membahayakan hidup kaum muda.
13
 
Sedangkan menurut W.J.S. Purwadarminta, disiplin memiliki dua 
arti, yaitu latihan batin dan watak dengan maksud supaya segala 
perbuatannya selalu mentaati tata tertib.
14
 Jadi, disiplin dapat diartikan 
sebagai sikap dan patuh terhadap aturan dan tata tertib yang sudah 
ditentukan. Elizabeth B. Hurlock menjelaskan bawa disiplin berasal dari 
kata “disciple” yaitu seorang yang belajar secara sukarela mengikuti 
seorang pemimpin yakni orang tua dan guru, sedangkan anak sebagai 




Jadi dari beberapa pendapat para ahli dapat dijelaskan bahwa 
kedisiplinan diri adalah perilaku taat dan patuh terhadap tata aturan yang 
berlaku yang didasarkan atas kesadaran diri terhadap tanggung jawab 
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
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F. Metode Penelitian 
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya 
perilaku, perspesi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik 
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 




Jadi pendekatan yang peneliti gunakan pada penelitian ini 
digunakan untuk memahami fenomena yang dihadapi oleh konseli secara 
menyeluruh yang di deskripsikan melalui kata-kata, bahasa, konsep, teori 
dan definisi secara umum. 
Pada jenis penelitian ini peneliti menggunakan studi kasus (case 
study). Studi kasus yaitu penelitian tentang status subyek penelitian yang 
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan 
personalitas.
17
 Jadi pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 
studi kasus. Peneliti ingin melakukan penelitian secara rinci dan mendalam 
dalam waktu tertentu untuk membantu konseli mengubah perilaku positif 
serta mampu menjadi pribadi yang mandiri dan bertanggung jawab.  
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2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini terdapat tiga subyek yang menjadi 
sasaran oleh peneliti, antara lain: 
a. Konseli 
Konseli adalah santri pondok pesantren Raudlatul Muta‟allimin 
yang duduk di kelas VIII SMP bernama Indah. Ia kurang disiplin 
dalam menjalankan peraturan pondok, ia sering melanggar shalat 
berjamaah, mengaji Al-Qur‟an, keluar tanpa izin, dan tidak melakukan 
piket saat jadwal piket. 
b. Konselor 
Konselor adalah Ayyinatus Shofiyah seorang mahasiswi 
Bimbingan Konseling Islam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
c. Informan 
Informan dalam penelitian ini adalah pengurus pondok, 
ustadzah konseli, dan teman kamar konseli. Lokasi penelitian ini 
bertempat di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin Lamongan. 
3. Jenis dan Sumber Data 
a. Jenis data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 
bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 
bentuk diskripsi bukan dalam bentuk angka. Adapun jenis data dalam 
penelitian ini adalah: 
 



































1) Data primer 
Data primer yaitu data yang langsung diperoleh dari sumber 
pertama di lapangan. Dalam data primer ini dapat diperoleh 
keterangan kegiatan keseharian, tingkah laku, latar belakang dan 
masalah konseli, pandangan konseli tentang keadaan yang telah 
dialami, dampak dengan adanya masalah yang dialami konseli. 
2) Data sekunder 
Data sekunder diperoleh dari gambaran lokasi penelitian, 
keadaan lingkungan konseli, riwayat pendidikan konseli, dan 
perilaku keseharian konseli. Adapun data skunder dalam penelitian 
ini antara lain: data pendidikan konseli, pergaulan konseli, serta 
masalah konseli. 
b. Sumber data 
Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh.
18
 
Sumber data ialah unsur utama yang dijadikan sasaran dalam 
penelitian untuk memperoleh data-data yang kongkrit dan yang dapat 
memberikan informasi untuk memperoleh data yang diperlukan dalam 
penelitian.
19
 Adapun sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi 
dua, yaitu: 
1) Sumber data primer yaitu sumber utama yang menjadi tempat 
untuk mendapatkan data.
20
 Adapun yang menjadi sumber data 
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primer dalam penelitian ini adalah konseli (Indah), disini peneliti 
melakukan wawancara dan observasi langsung pada konseli. 
2) Sumber data sekunder yaitu data yang diambil dari sumber kedua 
atau berbagai sumber guna melengkapi data primer.
21
 Sumber Data 
Sekunder bisa diperoleh dari pengurus pondok, ustadzah konseli, 
dan teman kamar konseli. 
4. Tahap-Tahap penelitian 
Tahap-tahap berikut disusun dan digunakan untuk rancangan 
penelitian supaya proses penelitian lebih sistematis dan bisa dipertanggung 
jawabkan validitasnya. Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut: 
a. Tahap Pra Lapangan 
Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 
memilih lapangan penelitian, menjajaki dan menilai keadaan lapangan 
penelitian, memilih dan memanfaatkan informan, menyiapkan 
perlengkapan dan persoalan ketika dilapangan. Semua itu digunakan 
untuk memperoleh deskripsi secara global tentang objek penelitian 
yang akhirnya menghasilkan rencana penelitian bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Tahap Persiapan Lapangan 
Tahap ini peneliti memahami latar penelitian dan berperan serta 
sambil mengumpulkan data di lapangan. Pada tahap ini juga peneliti 
melakukan persiapan untuk memasuki lapangan dan persiapan yang 
harus dipersiapkan adalah jadwal yang mencakup waktu, kegiatan 
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yang dijabarkan secara rinci. Kemudian ikut berperan serta sambil 
mengumpulkan data yang ada di lapangan. 
c. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap pekerjaan lapangan ini, yang akan dilakukan 
peneliti adalah memahami latar penelitian terlebih dahulu serta 
mempersiapkan diri baik fisik maupun mental. Selanjutnya yakni 
memasuki lapangan untuk menjalin keakraban dengan subyek atau 
informan lainnya agar memperoleh banyak informasi. Dan ini terus 
dilakukan selama proses penelitian. Selanjutnya yakni berperan sambil 
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, serta dokumentasi, 
foto, rekaman, dan lain-lain.
22
 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Observasi (pengamatan) 
Definisi observasi adalah pengamatan, pengawasan, 
peninjauan, penyelidikan, dan penelitian.
23
Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan model observasi partisipatif atau partisipan. 
Karena dengan observasi ini, maka data yang akan diperoleh oleh 
peneliti akan lebih lengkap tajam, dan sampai mengetahui makna pada 
tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak. Peneliti akan 
melakukan pengamatan dilokasi yang menjadi tempat penelitian. 
Peneliti akan menggali data berdasarkan apa yang ada di lapangan. 
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Pada dasarnya, tujuan dari observasi adalah untuk 
mendiskripsikan lingkungan (site) yang diamati, aktifitas-aktifitas 
yang berlangsung, individu-individu yang terlibat dalam lingkungan 
tersebut beserta aktifitas dan perilaku yang dimunculkan, serta makna 
kejadian berdasarkan perspektif individu yang terlibat tersebut.
24
 
Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi langsung 
karena pengamatan yang dilakukan terhadap gejalah atau proses yang 
terjadi dalam situasi yang sebanarnya dan langsung diamati oleh 
observer.
25
 Adapun obsevasi yang dilakukan peneliti yakni dengan 
cara mengamati kegiatan sehari-hari konseli tersebut di Pondok 
Pesantren. 
b. Wawancara 
Sudjana dalam sugiyono bahwa wawancara adalah proses 
pengumpulan data atau informasi melalui tatap muka antara pihak 
penanya (interviewer) dengan pihak yang ditanya atau penjawab 
(interviewer). Wawancara dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan secara lansung oleh penanya kepada yang diwawancarai. 
Peneliti akan mencari data secara langsung bertemu dengan informan.  
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti bersumber dari 
konseli (Indah), ustadzah konseli, pengurus pondok, dan teman kamar 
konseli. Isi pertanyaan dalam wawancara terkait dengan bagaimana 
sikap konseli terhadap pengurus,  ustadzah atau teman, bagaimana 
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perilaku keseharian konseli di pondok, dan apa yang menyebabkan 
konseli kurang disiplin di pondok, dan lain sebagainya. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut 
pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya 
yang tertulis atau dibuat langsung oleh subyek yang bersangkutan. 
Metode dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang 
dibuat oleh subjek sendiri atau orang lain tentang subjek.
26
 
Dokumen  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbetukgambar, tulisan, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 
harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar, 
patung, film dan lain-lain. Metode dokumentasi merupakan pelengkap 




Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang penelitian dan data-data tentang latar 
belakang konseli. Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data 
berupa gambaran umum tentang lokasi penelitian, yang meliputi 
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dokumentasi tempat tinggal konseli, identitas konseli, masalah konseli, 
serta data lain yang menjadi data pendukung seperti foto dan lain lain. 
6. Teknis Analisis Data 
Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen adalah upaya 
yang dilakukan dengan data, mengorganisasikan data, memilih-milih 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta memutuskan 
apa yang diceritakan kepada orang lain.
28
 Teknik analisis data merupakan 
proses mencari dan mengatur secara sistematis traskrip wawancara, 
dokumentasi, catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun 
oleh peneliti. 
Dalam hal ini menganalisis data dilakukan peneliti sejak 
pengumpulan data dilakukan, agar data tidak sampai tercecer dan 
terlupakan sehingga tidak ikut dalam analisis. Jadi analisis dilakukan 
setelah data sudah diperoleh. 
Dalam melakukan analisis data, peneliti menggunakan tehnik 
analisis deskriptif-komparatif. deskriptif yakni berusaha mendeskripsikan 
dan menginterpretasi apa yang ada (mengenai kondisi atau hubungan yang 
ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, 
akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 
berkembang).
29
 Sedangkan metode komparatif yakni metode perbandingan 
antara satu datum dengan datum yang lain, dan kemudian secara tetap 
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membandingkan ketegori dengan ketegori lainnya.
30
Jadi deskriptif-
komparatif dapat peneliti simpulkan bahwa peneliti harus membandingkan 
kategori yang satu dengan kategoti lainnya yakni antara kenyataan dan 
teori, dan itu dideskripsikan secara rinci dan apa adanya. 
Adapun data yang dianalisis adalah untuk membandingkan proses 
bimbingan dan konseling Islam dengan terapi realitas secara teoritik dan 
bimbingan dan konseling Islam dengan terapi relitas di lapangan. 
Selanjutnya untuk mengetahui tentang hasil penelitian yaitu dengan cara 
membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan bimbingan dan konseling 
Islam dengan terapi realitas. Apakah terdapat perbedaan pada kondisi 
kedisiplinan diri konseli sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan 
dan konseling Islam dengan terapi realitas. 
7. Teknik Keabsahan Data 
Supaya data ini benar-benar bisa dipertanggung jawabkan maka 
dalam penelitian kualitatif dibutuhkan teknik pengecekan keabsahan data, 
sehingga memperoleh tingkat keabsahan data. Teknik untuk memeriksa 
keabsahan data antara lain:  
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan yaitu lamanya keikutsertaan peneliti 
pada penelitian dalam mengumpulkan data serta dalam meningkatkan 
kepercayaan data yang dilakukan dalam waktu kurun relatif panjang. 
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Perpanjangan keikut-sertaan berarti peneliti tinggal di lapangan 
penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Jika hal itu 
dilakukan maka akan membatasi: 
1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks 
2) Membatasi kekeliruan peneliti 
3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak 
biasa atau pengaruh sesaat.
 31
 
b. Meningkatkan Ketekunan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 
isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika perpanjangan keikutsertaan 




Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka 
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti 
dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan ketekunan 
adalah dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun hasil 
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Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut, dan juga 
dapat di artikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang ada.
33
 Triangulasi dibedakan menjadi empat macam, yakni: 
1) Triangulasi data 
Yaitu dimana peneliti menguji keabsahan data dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari beberapa sumber tentang 
data yang sama. 
2) Triangulasi peneliti 
Yaitu pengujian data yang dilakukan dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari beberapa peneliti dalam 
mengumpulkan data yang semacam. 
3) Triangulasi teoritis 
Yaitu analisis data dengan menggunakan beberapa 
perspektif teori yang berbeda. 
4) Trianggulasi Metodologis 
Yaitu pengujian data dengan jalan membandingkan data 
penelitian yang dilakukan dengan menggunakan beberapa metode 
yang berbeda tentang data yang semacam.
34
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Adapun triangulasi yang peneliti terapkan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi data atau sumber, peneliti menggunakan 
beberapa sumber untuk mengumpulkan data dengan permasalahan 
yang sama. Artinya bahwa data yang ada di lapangan diambil dari 
beberapa sumber penelitian yang berbeda-beda dan dapat 
dilakukan dengan: 
a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasilwawancara. 
b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum 
dengan apa yang dikatakan secara pribadi. 
c) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang 
situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
d) Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, 
orang berpendidikan dan orang berada. 
e) Membandingkan hasil awal wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
Penelitian menggunakan teknik wawancara, pada saat yang 
lain menggunakan teknik observasi dan dokumentasi, penerapan 
teknik pengumpulan data yang berbeda-beda ini sedapat mungkin 
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G. Sistematika Pembahasan 
Adapun sistematika dalam pembahasan ini terbagi menjadi beberapa 
bab dan pada tiap babnya terdapat sub-sub sebagaimana uraian berikut ini: 
BAB I adalah pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, 
metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II berisi tentang kajian teori , meliputi : 1) pengertian bimbingan 
dan konseling Islam yang meliputi: pengertian bimbingan dan konseling 
Islam, tujuan bimbingan dan konseling Islam, fungsi bimbingan dan 
konseling Islam, unsur-unsur bimbingan dan konseling Islam, asas-asas 
bimbingan dan konseling Islam, prinsip-prinsip bimbingan dan konseling 
Islam, dan langkah-langkah bimbingan dan konseling Islam. 2) Pengertian 
terapi realitas, konsep dasar tentang manusia, ciri-ciri terapi realitas, tujuan 
terapi realitas, fungsi dan peran konselor, dan teknik terapi realitas. 3) 
pengertian kedisiplinan diri, tujuan kedisiplinan diri, dan indikator 
kedisiplinan diri. 
BAB III berisi tentang penyajian data, meliputi : deskripsi umum objek 
penelitian, deskripsi konselor, deskripsi konseli, deskripsi masalah, dan hasil 
akhir proses bimbingan dan konseling Islam dengan terapi realitas dalam 
dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di pondok pesantren 
Raudlatul Muta‟allimin Lamongan. 
BAB IV berisi tentang analisis data yang menjelaskan tentang analisis 
proses pelaksanaan dan analisis hasil pelaksanaan proses bimbingan dan 



































konseling Islam dengan terapi realitas dalam dalam meningkatkan 
kedisiplinan diri seorang santri di pondok pesantren Raudlatul Muta‟allimin 
Lamongan. 
BAB V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan serta saran. 
  




































A. Bimbingan dan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan dan konseling Islam 
Kata Guidance itu sendiri berasal dari kata kerja to guide yang 
secara harfiah berarti membimbing, menunjukkan atau menuntun orang 
lain ke jalan yang benar.
36
Menurut Bimo Walgito bimbingan adalah 
bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada seseorang atau 
sekumpulan orang dalam menyatakan atau menghindari kesulitan dalam 
kehidupannya agar orang tersebut dapat mencapai kebahagiaan.
37
 
Menurut Y. Singgih D. Gunarsa bimbingan adalah pertolongan 
yang diberikan kepada seseorang, agar memperkembangkan potensi-
potensiyang dimiliki didalam dirinya sendiri dalam mengatasi-mengatasi 
persoalan-persoalan, sehingga dapat menentukan sendiri jalan 




Menurut Aunur Rahim Faqih bimbingan Islam adalah proses 
pemberian bantuan terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan 
petunjuk dan ketentuan Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat.
39
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Dari beberapa definisi tersebut dapat dijelaskan bahwa bimbingan 
adalah suatu proses bantuan yang diberikan seorang pembimbing kepada 
individu atau kelompok agar dapat mengatasi permasalahan dalam 
hidupnya dengan mengembangkan kelebihan-kelebihan yang dimilikinya 
sehingga mencapai kebahagiaan, kemandirian, dan kesejahteraan hidupnya 
di dunia atau akhirat. 
Sedangkan pengertian konseling adalah dalam bahasa Inggris, 
Counseling dikaitkan dengan kata Counsel yang diartikan sebagai berikut: 
nasehat (to abtain counsel), anjuran (to give counsel), pembicaraan (to 
take counsel). Dengan demikian counseling dapat diartikan sebagai 




Konseling menurut Hamdani bakran Adz Dzaky adalah suatu 
aktifitas pemberian nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran dan saran-
saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan 
konseli, yang mana konseling datang dari pihak konseli yang disebabkan 
karena ketidaktahuan atau kurangnya pengetahuan sehingga ia meminta 




Menurut Syamsyu Yusuf konseling merupakan salah satu bentuk 
hubungan yang bersifat membantu. Makna bantuan disini yaitu sebagai 
upaya untuk membantu orang lain agar ia mampu tumbuh ke arah yang 
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dipilihnya sendiri, mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dan 
mampu menghadapi krisis-krisis yang dialami dalam kehidupannya.
42
 
Konseling juga berarti relasi atau hubungan timbal balik antara dua 
orang individu (konselor dengan konseli di mana konselor berusaha 
membantu konseli untuk mencapai pengertian tentang dirinya sendiri 
dalam hubungannya dengan masalah-masalah yang dihadapinya pada saat 
ini dan yang akan datang.
43
 
Dari berbagai uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa konseling 
adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan antara konselor kepada 
konseli untuk meningkatkan suatu pemahaman dan kecakapan dalam 
memecahkan permalahan yang dihadapi konseli agar dapat mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia atau akhirat. 
Secara sederhana, gabungan dari masing-masing istilah tersebut 
dapat dikaitkan satu dengan lainnya sehingga menjadi sebutan bimbingan 
dan konseling Islam. 
Dalam bukunya, Tohari Musnamar mendefinisikan bimbingan dan 
konseling Islam adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 
menyadari kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya 
hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
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Menurut Hamdani Bakran Adz-Dzaky bimbingan dan konseling 
Islam adalah suatu aktivitas memberikan bimbingan, pelajaran dan 
pedoman kepada individu yang meminta bimbingan dalam hal bagaimana 
seharusnya seorang konseli dapat mengembangkan potensi akal 
pikirannya, kejiwaannya, keimanan dan keyakinan serta dapat 
menanggulangi permasalahan hidup dan kehidupannya dengan baik dan 




Ainur Rahim Faqih berpendapat bahwa bimbingan dan konseling 
Islam adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar menyadari 
kembali eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam 
kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan dan 




Dari pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa bimbingan dan 
konseling Islam adalah suatu pemberian bantuan oleh seorang konselor 
kepada konseli, yang berupa nasehat, dukungan, dan saran, untuk 
membantu memecahkan masalah yang dihadapi agar individu dapat 
mengoptimalkan potensi akal pikirannya yang sesuai dengan Al-Qur'an 
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2. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam 
Aunur Rahim Faqih dalam bukunya bimbingan dan konseling 
dalam Islam, membagi tujuan bimbingan dan konseling Islam dalam 
tujuan umum dan tujuan khusus. 
a. Tujuan umumnya adalah membantu individu mewujudkan dirinya 
sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat. 
b. Tujuan khususnya adalah: 
1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah. 
2) Membantu individu untuk mengatasi masalah yang dihadapinya. 
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang tetap baik menjadi tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah 
bagi dirinya dan orang lain.
47
 
3. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam 
Fungsi dari bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut: 
a. Fungsi Preventif: yakni membantu individu menjaga atau mencegah 
timbulnya masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi Kuratif atau Korektif: yakni membantu individu memecahkan 
masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi Preservatif: membantu individu menjaga agar situasi dan 
kondisi yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik 
(terpecahkan) dan kebaikan itu bertahan lama. 
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d. Fungsi developmental atau pengembangan: yakni membantu individu 
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik 
agar tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak 
memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah baginya.
48
 
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa fungsi bimbingan 
dan konseling Islam adalah membantu individu menjaga timbulnya 
masalah kemudian membantu memecahkan masalah yang dialami dengan 
menjaga agar kondisi yang telah baik tetap bertahan kemudian membantu 
memelihara dan mengembangkan kondisi yang baik agar tidak muncul 
permasalahan lagi. 
4. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam 
Ada beberapa unsur dalam bimbingan dan konseling Islam antara 
lain: 
a. Konselor 
Konselor adalah pihak yang membantu konseli dalam proses 
konseling. Sebagai pihak yang paling memahami dasar dan teknik 
konseling secara luas, konselor dalam menjalankan perannya bertindak 
sebagai fasilitator bagi konseli.
49
 
Menurut Hasan Langgulung konselor yaitu orang yang memiliki 
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Dari definisi di atas dapat dijelaskan konselor adalah seseorang 
yang mempunyai kemampuan dan pengetahuan tentang konseling yang 
membantu konseli dalam menyelesaikan masalah. 
Menurut Kartini Kartono, syarat menjadi konselor hendaknya 
mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut: 
1) Wajar 
Di dalam proses konseling kewajaran dari konselor mutlak 
diperlukan: artinya sikap dan tingkah laku konselor harus wajar dan 
tidak dibuat-buat. 
2) Ramah 
Keramahan dalam arti yang wajar sangat diperlukan bagi 
seorang konselor di dalam proses konseling. Keramahan  konselor 
dapat membuat konseli merasa enak, aman dan kerasan berhadapan 
dengan konselor, serta merasa diterima oleh konselor. 
3) Hangat 
Kehangatan juga mempunyai pengaruh yang penting di 
dalam suksesnya proses konseling. Oleh karena itu sikap hangat 
juga diperlukan oleh seorang konselor. 
4) Bersungguh-sungguh 
Artinya konselor harus sungguh-sungguh mau melibatkan 
diri dan berusaha menolong konselinya dalam memecahkan 
masalah yang dihadapinya. 
 
 




































Artinya konselor harus kreatif dalam bersikap unik 
menghadapi konseli yang berbeda-beda, kreatif dalam mencari 
jalan keluar dari berbagai masalah yang berbeda. 
6) Fleksibel 
Artinya dapat dapat mengikuti perubahan zaman. Ini tidak 
berarti bahwa konselor harus selalu mengubah sistem nilai yang 
diikutinya, tetapiia harus dapat memahami dan menerima sistem 




Konseli adalah orang sedang menghadapi masalah karena dia 
sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya.
52
 
Menurut Rogers dalam bukunya Namora Lumongga Lubis yang 
berjudul memahami dasar-dasar konseling, mengartikan konseli 




Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulissimpulkan 
bahwa konseli merupakan seorang individu yangmempunyai masalah 
dan tidak mampu menyelesaikanmasalahnya sendiri, sehingga butuh 
bantuan orang lain. 
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Menurut Kartini Kartono syarat menjadi konseli hendaknya 
mempunyai sikap dan sifat sebagai berikut : 
1) Terbuka 
Keterbukaan konseli akan sangat membantu jalannya proses 
konseling. Artinya, konseli bersedia mengungkapkan segala 
sesuatu yang diperlukan demi suksesnya proses konseling. 
2) Sikap percaya 
Konseling dapat berjalan secara efektif apabila konseli dapat 
mempercayai konselor. Artinya, konseli harus percaya bahwa 
konselor benar bersedia menolongnya dan percaya bahwa konselor 
tidak akan membocorkan rahasianya kepada siapapun juga. 
3) Bersikap jujur 
Seorang konseli yang bermasalah, harus bersikap jujur, agar 
masalahnya dapat teratasi. Artinya, konseli harus jujur mengatakan 
data-data yang benar, jujur mengakui masalah yang sebenarnya ia 
alami. 
4) Bertanggung jawab 
Apabila konseli merasa bertanggung jawab untuk mengatasi 
masalahnya sendiri, maka hal ini akan menyebabkan ia bersedia 
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Dalam kamus psikologi, dikatakan bahwa masalah atau problem 
adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sulit dipahami, 
pernyataan atau masalah yang memerlukan pemecahan.
55
 
Sedangkan menurut WS. Winkel dalam bukunya bimbingan 
konseling di sekolah menengah, masalah adalah sesuatu yang 




Dari uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa masalah adalah 
keadaan dimana seseorang mengalami kesulitan yang tidak dipahami 
dan memerlukan sebuah solusi. 
Adapun masalah menurut Aswadi adalah suatu keadaan yang 
mengakibatkan seseorang atau kelompok menjadi rugi atau sakit dalam 
melakukan sesuatu. Beberapa jenis masalah yang dihadapi seseorang 
atau masyarakat yang memerlukan bimbingan dan konseling Islam, 
yaitu: 
1) Masalah perkawinan 
2) Problem karena ketegangan jiwa atau syaraf 
3) Problem tingkah laku social 
4) Problem karena masalah alkoholisme 
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5. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam 
Adapun Asas-asas bimbingan dan konseling Islam yakni sebagai 
berikut: 
a. Asas kebahagiaan dunia dan akhirat 
Bimbingan dan konseling Islam tujuan akhirnya adalah 
membantu konseli untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim, hanya 
merupakan kebahagiaan yang sifatnya sementara, kebahagiaan akhirat 
yang menjadi tujuan utama, sebab kebhagiaan akhirat merupakan 
kebahagiaan abadi. 
b. Asas fitrah 
Manusia menurut Islam, dilahirkan dengan membawa fitrah, 
yaitu berbagai kemampuan potensial bawaan. Bimbingan dan 
konseling Islam merupakan bantuan kepada konseli atau konseli untuk 
mengenal, memahami dan menghayati fitrahnya, sehingga segala gerak 
tingkah laku dan tindakannya sejalan dengan fitrahnya tersebut 
manakala pernah “tersesat”,serta mengahayatinya, sehingga dengan 
demikian akan mampu mencapai kebahagiaan hidup didunia dan 
akhirat karena bertingkah laku sesuai dengan fitrahnya. 
c. Asas “Lillahi ta‟ala” 
Bimbingan dan konseling Islam diselenggarakan atas dasar 
semata-mata karena Allah baik konselor melakukan tugasnya dengan 
penuh keikhlasan, tanpa pamrih, sementara konseli pun menerima atau 
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meminta bimbingan atau konseling dengan ikhlas dan rela, karena 
semua yang dilakukan adalah karena dan untuk pengabdian kepada 
Allah SWT semata. 
d. Asas bimbingan seumur hidup 
Dalam kehidupan manusia akan menjumpai berbagai kesulitan 
dan kesusahan. Oleh karena itulah maka bimbingan dan konseling 
islam diperlukan selama hayat masih dikandung badan. 
Selain dilihat dari kenyataan hidup, dapat pula dilihat dai sudut 
pendidikan, bimbingan dan konseling merupakan bagian dari 
pendidikan. Pendidikan sendiri berasaskan pendidikan seumur hidup, 
karena belajar menurut Islam wajib dilakukan oleh semua orang Islam 
tanpa membedakan usia. 
e. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah 
Manusia itu dalam hidupnya di dunia merupakan satu kesatuan 
jasmaniah-rohaniah. Bimbingan dan konseling Islam memperlakukan 
konselinya sebagai makhluk jasmaniah-rohaniah, tidak memandangnya 
sebagai makhluk biologis semata. Bimbingan konseling Islam 
membantu individu untuk hidup dalam keseimbangan jasmaniah dan 
rohaniah.  
f. Asas kemaujudan individu 
Bimbingan dan konseling Islam, berlangsung pada citra manusia 
menurut Islam, memandang seorang individu merupakan individu 
yang mempunyai hak, mempunyai perbedaan dari yang lain dan 
mempunyai kemerdekaan pribadi. 



































g. Asas sosialitas manusia 
Dalam bimbingan dan konseling Islami, sosialitas manusia 
diakui dengan memperhatikan hak individu (jadi bukan komunisme), 
hak indivdu juga diakui dalam batas tanggung jawab sosial. Jadi bukan 
pula libelarisme, dan masih pula ada hak “alam” yang harus dipenuhi 
manusia (prinsip ekosistem), begitu pula hak Tuhan, seperti telah 
disebutkan dalam pembicaraan mengenai asas kemaujudan (eksistensi) 
individu. 
h. Asas kekhalifahan manusia 
Manusia menurut pandang Islam, diberi kedudukan yang tinggi 
sekaligus tanggung jawab yang besar, yaitu sebagai pengelola alam 
semesta (Khalifatullah fil ard). Dengan kata lain, manusia dipandang 
sebagai makhluk berbudaya yang mengelola alam sekitar sebaik-
baiknya. Tugasnya yakni memelihara keseimbangan ekosistem, sebab 
problem-problem kehidupan kerap kali muncul dari 
ketidakseimbangan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri.  
i. Asas keselarasan dan keadilan 
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan, keseimbangan, 
keserasian dalam segala hal. Islam menghendaki manusia berlaku 
“adil” terhadap dirinya sendiri, hak orang lain, hak alam semesta dan 
juga hak Tuhan. 
j. Asas pembinaan akhlaqul-karimah 
Manusia menurut pandangan Islam, memiliki sifat-sifat yang 
baik (mulia) sifat yang baik merupakan yang dikembangkan oleh 



































bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan dan konseling Islam 
membantu Konseli atau yang dibimbing, memelihara, 
mengembangkan, menjalankan sifat-sifat yang sejalan dengan tugas 
dan fungsi Rasulullah SAW. 
k. Asas kasih sayang 
Setiap manusia memerlukan cinta kasih dan rasa sayang dari 
orang lain. Rasa kasih sayang ini dapat mengalahkan dan 
menundukkan banyak hal. Bimbingan dan konseling Islam dilakukan 
dengan berlandaskan kasih dan sayang. Sebab hanya kasih sayanglah 
bimbingan dan konseling Islam akan berhasil. 
l. Asas saling menghargai dan menghormati 
Dalam bimbingan dan konseling Islam kedudukan antara 
konselor dengan konseli itu sama sederajat. Namun ada perbedaan 
yang terletak pada fungsi yakni pihak satu memberikan bantuan dan 
yang satu menerima. Hubungan antara konselor dan konseli 
merupakan hubungan saling menghormati sesuai dengan kedudukan 
masing-masing sebagai makhluk Allah. 
m. Asas musyawarah 
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas 
musyawarah. Maksudnya antara konselor dan konseli terjadi dialog 
yang baik, satu sama lain tidak saling mendiktekan, tidak ada perasaan 
tertekan dan keinginan tertekan.
 
 
n. Asas keahlian 



































Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh orang-orang 
yang memang memiliki kemampuan dan keahlian dalam metodologi 
dan teknik-teknik bimbingan dan konseling.
58
 
6. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling Islam 
Bimbingan dan konseling Islam mempunyai prinsip-prinsip dasar, 
diantaranya adalah: 
a. Bahwa nasehat itu merupakan salah satu pilar agama yang merupakan 
pekerjaan mulia. 
b. Konseling Islam harus dilakukan sebagai pekerjaan ibadah yang 
dikerjakan semata-mata mengharap ridho Allah SWT. 
c. Tujuan praktis konseling islam adalah mendorong konseli agar selalu 
ridho terhadap hal-hal yang bermanfaat dan alergi terhadap hal-hal 
yang mudhorot. 
d. Konseling Islam juga menganut prinsip bagaimana konseli dapat 
keuntungan dan menolak kerusakan. 
e. Meminta dan memberi bantuan hukumnya wajib bagi setiap orang 
yang membutuhkan. 
f. Proses pemberian konseling harus sejalan dengan tuntutan syari‟at 
Islam. 
g. Pada dasarnya manusia memiliki kebebasan untuk memutuskan sendiri 
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7. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam 
Adapun langkah-langkah dalam bimbingan dan konseling Islam, 
diantaranya adalah: 
a. Identifikasi kasus 
Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejala-
gejala yang nampak. Dalam langkah ini konselor mencatat kasus-kasus 
yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana yang akan 
mendapat bantuan terlebih dahulu. 
b. Diagnosa 
Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah 
yang dihadapi kasus beserta latar belakangnya . Dalam langkah ini 
kegiatan yang dilakukan adalah mengumpulkan data dengan 
mengadakan studi kasus dengan menggunakan berbagai teknik 
pengumpulan data, kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta 
latar belakangnya. 
c. Prognosa 
Langkah prognosa ini untuk menetapkan jenis bantuan atau 
terapi apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus 
ditetapkan berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa. 
d. Treatment 
Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau 
bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan 
dalam prognosa. 
 



































e. Follow up 
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui 
sampai sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah 
mencapai hasilnya. Dalam langkah follow up atau tindak lanjut, dilihat 
perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih lama.
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Secara Istilah disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan 
terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan 
nilai-nilai ketaatan, kesetiaan, keteraturan dan atau ketertiban, karena 
nilai-nilai itu sudah membantu dalam diri individu tersebut, maka 
sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi dirasakan sebagai 




B. Terapi Realitas 
1. Pengertian Terapi Realitas 
Menurut latipun dalam bukunya Psikologi Konseling, 
Terapirealitas merupakan cara seseorang melihat dirinya sendiri 
sebagaimanusia dalam hubungannya dengan orang lain dan dunia luarnya. 




Terapi realitas dikembangkan oleh William Glasser, adapun fokus 
terapi realitas ini adalah tingkah laku sekarang yang ditampilkan 
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 Terapi realitas berasumsi bahwa manusia adalah agen yang 
menentukan dirinya sendiri. Prinsip ini menyiratkan bahwa masing-masing 
individu memikul tanggung jawab untuk menerima konsekuensi-
konsekuensi dari tingkah lakunya sendiri.
64
 
2. Konsep Dasar Tentang Manusia 
Dalam terapi realitas, manusia dipandang sebagai individu yang 
mampu menentukan dan memilih tingkah lakunya sendiri. Yang berarti 
individu harus bertanggung jawab dan bersedia menerima konsekuensi 
dari tingkah lakuny. Bertanggung jawab disini maksudnya adalah bukan 




Dinamika kepribadian manusia dalam terapi realitas ditentukan 
oleh dua kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan fisiologis dan psikologis. 
Kebutuhan fisiologis berupa makan,minum, seks dan lainnya. Sedangkan 
kebutuhan psikologis berupa kebutuhan psikis seperti dicintai, mencintai, 
mendapat rasa aman, penghargaan dan lainnya. Kebutuhan dasar ini sudah 
terbentuk sejak masih anak-anak.
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Saat seseorang berhasil memenuhi kebutuhan psikologisnya, maka 
ia akan mengembangkan identitas keberhasilan (success identity) dalam 
dirinya, sebaliknya jika ia gagal dalam memenuhi kebutuhannya 
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psikologisnya, maka ia akan mengembangkan identitas gagal 
(failureidentity) dalam dirinya. 
Pandangan tentang manusia mencakup pernyataan bahwa suatu 
“kekuatan pertumbuhan” mendorong kita untuk berusaha mencapai suatu 
identitas keberhasilan. Sebagaimana dinyatakan oleh Glasser dan Zunin 
dalam bukunya Gerald Corey yang berjudul teori dan praktik konseling 
dan psikoterapi, bahwa “Kami percaya bahwa masing-masing individu 
memiliki kekuatan ke arah kesehatan atau pertumbuhan. Pada dasarnya, 
orang-orang ingin puas hati dan menikmati suatu identitas keberhasilan, 
menunjukkan tingkah laku yang bertanggung jawab dan memiliki 
hubungan interpersonal yang penuh makna”.67 
Pencapaian identitas keberhasilan (success identity) terikat pada 
konsep 3R yaitu :
 
a. Responsibility (tanggung jawab) adalah kemampuan untuk dapat 
memenuhi dua kebutuhan psikologis yang mendasar yaitu kebutuhan 
untuk dicintai dan mencintai serta kebutuhan menghayati dirinya 
sebagai orang yang berharga, tetapi tidak dengan merampas hak orang 
lain untuk memenuhi kebutuhan mereka. Individu mampu memilih 
perilaku yang akan dilakukan dan mampu bertanggung jawab serta 
menerima konsekuensi dari perilaku yang dipilih dengan tidak 
merugikan orang lain. 
b. Reality (kenyataan) adalah kenyataan dimana individu tersebut 
bertingkah laku. Sesuatu yang tersusun dari kenyataan yang ada adalah 
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realita. Individu dihadapkan pada kondisi dan situasi yang nyata dan 
akan dihadapinya untuk mempersiapkan kebutuhan-kebutuhan yang 
akan dipenuhi. 
c. Right (kebenaran) adalah Kebenaran yang dimaksud yaitu ukuran atau 
norma-norma atau aturan yang diterima secara umum sehingga tingkah 
laku dapat diperbandingkan, hal ini bertujuan agar individu mampu 




Pada dasarnya manusia memiliki keinginan untuk merasa puas, 
menikmati identitas keberhasilan dan mampu bertanggung jawab dengan 
perilaku yang dilakukan serta memiliki hubungan interpersonal yang 
bermakna. Terapi realitas memandang bahwa manusia adalah individu 
yang mampu mengubah cara hidup, perasaan dan tingkah laku. 
Oleh karena itu manusia juga mampu mengubah identitasnya, 
pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia mampu 
menentukan pilihan perilakunya sendiri dan terdorong untuk beranggung 
jawab atas konsekuensi-konsekuensi yang diterima.
69
 
Untuk menjadi individu yang bahagia dan mencapai identitas 
keberhasilan, individu harus bertanggung jawab dan menjalin hubungan 
yang bermakna dengan lingkungan. Tetapi pada kenyataannya, tidak 
semua individu mampu memiliki dan memikul tanggung jawab serta 
bersedia menjalin hubungan interpersonal yang bermakna. Hal ini yang 
kemudian menyebabkan masalah dan mengalami gangguan emosional. 
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Adapun individu yang mengalami mengalami gangguan emosional adalah 
yang menolak realitas dunia seperti norma, hukum, dan sosial. 
Ada dua bentuk penolakan yang kerap kali dilakukan individu, 
yaitu : 
1) Individu mengubah dunia nyata dalam pikiranya agar ia merasa cocok 
dan pantas. 




Bentuk-bentuk penolakan tersebut lama kelamaan akan 
memunculkan masalah yang disebut identitas kegagalan yang ditandai 
dengan keterasingan, penolakan diri dan irrasionalitas, perilaku yang kaku, 




3. Ciri-ciri Terapi Realitas 
Ciri-ciri terapi realitas dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Menolak konsep penyakit mental 
Terapi realitas tidak berhubungan dengan diagnosis psikologis. 
Jadi, penyakit mental dalam pandangan terapi realitas adalah bentuk 
tingkah laku yang tidak bertanggung jawab. Adapun kesehatan mental 
dianggap sebagai tingkah laku bertanggung jawab. 
b. Berfokus pada tingkah laku sekarang, bukan pada masa lalu 
Menurut terapi realitas, pengeksplorasian masalah masa lampau 
adalah bentuk usaha yang tidak produktif dan hanya membuang waktu 
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terapi. Masa lampau dianggap sebagai sesuatu yang tidak dapat diubah 
karena hanya masa sekarang dan hanya masa depan yang diubah. 
c. Menekankan pertimbangan nilai 
Konseli memegang peranan penting dalam menilai kualitas 
tingkah lakunya sendiri dan menentukan apa yang harus dilakukan 
untuk mengatasi kegagalannya. Menurut terapi realitas, perubahan 
hanya bias dilihat dan dinilai dari tingkah laku konseli. 
d. Tidak menekankan tranferensi 
Pada terapi realitas, konselor harus memunculkan keberadaan 
dirinya yang sejati, bukan sebagai figure ayah atau ibu seperti dalam 
konsep psikoanalisis. Konseli bukan mengharapkan adanya 
pengulangan di masa lampau tetapi menjalin keterlibatan yang 
memuaskan dengan orang lain dalam keberadaan mereka saat ini 
sehingga konselor hanya dituntut untuk membangun hubungan yang 
personal dan tulus 
e. Mengacu pada aspek kesadaran bukan aspek ketidaksadaran 
Terapi realitas menegaskan bahwa aspek ketidaksadaran adalah 
bentuk penolakan dari tanggung jawab konseli terhadap kenyataan. 
Oleh karena itu, aspek kesadaran akan memungkinkan konseli untuk 
melihat bahwa kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi karena ia 
bertanggung jawab dan tidak realitas. 
f. Menghapus konsep pemberian hukuman 
Glasser mengatakan bahwa efek hukuman tidak efektif dan 
dapat merusak hubungan terapi. Glasser menganjurkan agar konselor 



































harus membiarkan konseli merasakan konsekuensi yang wajar dari 
tingkah lakunya. 
g. Menekankan tanggung jawab pada diri individu 
Tanggung jawab menurut glasser adalah kemampuan 
untukmemenuhi kebutuhan sendiri dan melakukannya dengan cara 
tidak mengurangi kemampuan orang lain dalam memenuhi 
kebutuhanmereka. Mengajarkan tanggung jawab pada konseli adalah 
inti dari terapi realitas.
72
 
4. Tujuan Terapi Realitas 
Tujuan lain dari terapi realitas adalah membantu konseli mencapai 
identitas berhasil. Konseli yang mengetahui identitasnya, akan mengetahui 
langkah-langkah apa yang akan ia lakukan di masa yang akan datang 
dengan segala konsekuensinya. Bersama-sama konselor, konseli 




Menurut Corey dalam bukunya Namora Lumongga Lubis, tujuan 
lain dari terapi realitas adalah membantu individu mencapai otonomi. 
Otonomi yaitu kematangan emosional yang diperlukan individu untuk 
mengganti dukungan eksternal (dari luar diri individu) dengan dukungan 
internal (dari dalam diri individu). Kematangan emosional juga ditandai 
dengan kesediaan bertanggung jawab terhadap tingkah lakunya.
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Dari pemaparan di atas dapat dijelaskan bahwa tujuan terapi 
realitas yaitu membantu individu mengetahui identitasnya dengan begitu 
individu dapat mengetahui langkah-langkah yang akan dilakukan untuk 
mencapai identitas berhasil. 
5. Fungsi dan Peran Konselor 
Fungsi konselor dalam terapi realitas adalah melibatkan diri dengan 
konseli, bersikap direktif dan didaktif, yaitu berperan seperti guru yang 
mengarahkan dan dapat saja mengonfrontasi, sehingga konseli mampu 
menghadapi kenyataan. Di sini, konselor sebagai fasilitator yang 
membantu konseli agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara 
realistis.
75
 Jadi tugas dasar konselor adalah melibatkan diri dengan konseli 
dan kemudian membuatnya menghadapi kenyataan.
76
 
Menurut Glasser, seorang konselor harus berfungsi sebagai guru 
bagi konselinya. Konselor harus mengajarkan konseli bahwa tujuan terapi 
realitas bukan hanya untuk mencapai kebahagiaan, akan tetapi adalah 
mampu menerima tanggung jawab. Fungsi penting lain seorang konselor 




6. Teknik Terapi Realitas 
Terapi realitas bisa ditandai sebagai terapi yang aktif secara verbal. 
Prosedur-prosedurnya difokuskan pada kekuatan-kekuatan dan potensi-
potensi konseli yang dihubungkan dengan tingkah lakunya sekarang dan 
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usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidup. Dalam membantu 
konseli untuk menciptakan identitas keberhasilan, konselor bisa 
menggunakan beberapa tehnik sebagai berikut: 
a. Terlibat dalam permainan peran dengan konseli. 
b. Menggunakan humor. 
c. Mengonfrontasikan konseli dan menolak dalih apapun. 
d. Membantu konseli dalam merumuskan rencana-rencana yang spesifik 
bagi tindakan. 
e. Bertindak sebagai model dan guru. 
f. Memasang batas-batas dan menyusun situasi terapi. 
g. Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasme yang layak untuk 
mengonfrontasikan konseli dengan tingkah lakunya yang tidak realitis. 




Pelaksanaan teknik tersebut dibuat tidak secara kaku. Hal ini 
disesuaikan dengan karakteristik konselor dan konseli yang menjalani 
terapi realitas. Jadi pada praktiknya, dapat saja beberapa teknik tidak 
disertakan. Hal tersebut tidak akan berdampak negatif selama tujuan terapi 
yang sebenarnya dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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Glasser dan Dr. Robert Wubbolding menyebutkan bahwa prosedur 
terapi realitas dapat dilakukan dengan langkah WDEP, yaitu W = wants or 
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needs; D = doing and direction; E = evaluation or selfevaluation; P = 
planning.
80
 Berikut ini adalah penjelasan dari langkah WDEP : 
a. Wants (keinginan) 
Konselor akan menjelajahi keinginan dan persepsi konseli. 
Menolong konseli untuk merumuskan dan menemukan apa yang 
diinginkan dan yang diharapkan konseli, termasuk yang diinginkan 
dari bidang khusus yang relevan seperti teman, pasangan, anak, 
pekerjaan, karir, kehidupan spiritual dan lain-lain.
81
 
b. Doing / direction (melakukan / mengarahkan) 
Konselor akan menanyakan tentang usaha-usaha yang telah 
dipilih dan dilakukan untuk mengatasi ketidaknyamanan yang 
dirasakan terhadap realitas. Konselor lebih memfokuskan pada 
perilaku total karena kemungkinan besar untuk bisa diubah. Ada 
beberapa pertanyaan yang bisa memberikan konseli kesadaran akan 
pilihannya sekarang yang membantu sehingga konseli siap untuk 
menilai diri dan siapuntuk melakukan perubahan. 
c. Evaluation (penilaian) 
Kegiatan membantu konseli untuk mengevaluasi diri. Konselor 
menanyakan kepada konseli apakah pilihan perilakunya didasari oleh 
keyakinan bahwa hal tersebut baik baginya. 
Evaluasi diri oleh konseli bertujuan agar mempercepat proses 
perubahan yang diinginkan dengan mengigatkan keinginan dan 
                                                          
80
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (terjemahan), (Bandung : 
PT Refika Aditama, 1996) hal. 278 
81
 Sofwan adiputra,”Teknik WDEP System Dalam Meningkatkan Keterampilan Belajar 
Siswa Underachiever”. Jurnal fokus konseling STKIP muhamadiyah pringsewu lampung, 
1(januari. 2016),hal. 36 



































kebutuhannya. Pertanyaan evaluasi akan mendorong konseli untuk 
mengakui bahwa pilihannya tidak memberikan control yang efektif 
terhadap kehidupannya. Terapis bisa menggunakan pertanyaan-
pertanyaan seperti berikut : 
1) Apakah yang anda inginkan benar-benar baik bagi anda? 
2) Apakah perilaku seperti itu melanggar aturan? 
3) Apakah yang anda inginkan realistis atau dapat dicapai? 
4) Apa lagi yang bisa anda lakukan? 
5) Apakah yang anda lakukan membuat anda semakin dekat dengan 
orang-orang yang anda butuhkan? 
6) Apakah tindakan anda efektif untuk mendapatkan apa yang 
diinginkan? 
d. Planning (perencanaan) 
Kegiatan menolong konseli untuk menbuat rencana tindakan. 
Rencana menekankan tindakan yang akan diambil bukan tingkah laku 
yang akan dihapuskan. Konselor membantu konseli untuk membuat 
rencana dalam mengubah tingkah laku yang melibatkan komponen-
komponen sebagai berikut: mencari perilaku alternative, negoisasi 
rencana, berkomitmen dengan rencana yang dibuat, mengembangkan 
perilaku yang relevan, dan mengevaluasi kemajuan dan melaksanakan 
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C. Kedisiplinan Diri 
1. Pengertian Kedisiplinan Diri 
Kedisiplinan berasal dari kata dasar “disiplin”, yang mendapat 
awalan ke- dan akhiran -an. Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, kata 
“disiplin” berarti ketaatan (kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib).83 
Menurut WJS Poerwadarminto dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
menjelaskan bahwa disiplin adalah latihan batin dan watak dengan maksud 
supaya segala perbuatannya selalu mentaati tata tertib.
84
 
Dalam kamus Administrasi, The Liang Gie mengemukakan disiplin 
adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang yang tergabung dalam 




Menurut Dolet Unaradjan, dalam bukunya “Manajemen 
Disiplin”disiplin merupakan latihan waktu dan batin agar segala 
perbuatanseseorang sesuai dengan peraturan yang ada. Dan disiplin 
berhubungandengan pembinaan, pendidikan, serta perkembangan pribadi 
manusia.Yang menjadi sasaran pembinaan dan pendidikan ialah individu 
manusiadengan segala aspeknya sebagai suatu keseluruhan. Semua aspek 
tersebut diatur, dibina, dan dikontrol hingga pribadi yang bersangkutan 
mampu mengatur diri sendiri.
86
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Disiplin yaitu ketaatan atau kepatuhan kepada peraturan tata tertib 
dan sebagainya. Disiplin timbul dari dalam jiwa karena adanya dorongan 
untuk menaati tata tertib tersebut. Dengan demikian dapat dipahami bahwa 
kedisiplinan adalah tata tertib, yaitu ketaatan, kepatuhan kepada peraturan 




Singodimedjo, mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan 
yang berlaku disekitarnya.
88
 Sebagaimana firman Allah dalam surat An-
Nisa‟ ayat 59 : 
 ُْ َِأف , ٌْ ُنْن ٍِ  ِس ٍْ َْلْا ىِىُْوأَىَىْىُس َّسىاَو َالله اُىعْيَِطأ اُْىن ٍَ اَء َِ ْيِرَّىااَهَُّيأي
 ُتْعَزََنت ِللهِاب َُ ُْىن ٍِ ُْؤت ٌْ ُتْنُم ُْ ِا ِهْىُس َّسىاَو ِالله َىِىا ُهْوُّدُسَف ٍءْىَش ِْىف ٌْ
 الْيِْوَأت ُِ َسَْحأَوٌسْيَخ َلَِىذ ِسَِخلْا ًِ ْىَيْىاَو(95)  
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Quran) 
dan Rasul (sunnah-Nya). Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya. (QS An-Nisa : 59)
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Dari beberapa pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa kedisiplinan 
bagi santri merupakan suatu sikap atau perilaku yang menunjukkan nilai 
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ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan, tata tertib, norma-norma 
pesantren yang berlaku yang disebabkan atas dasar kesadaran ataupun 
kerelaan diri maupun oleh suatu perintah ataupun juga tuntutan yang lain 
baik tertulis maupun tidak tertulis, yang tercermin dalam bentuk tingkah 
laku dan sikap. Jadi disiplin dapat diartikan sebagai sikap dan patuh 
terhadap aturan dan tata tertib yang sudah ditentukan. 
2. Tujuan Kedisiplinan Diri 
Menurut Charles Schifer dalam bukunya, tujuan kedisiplinan ada 
dua macam yaitu: 
a. Tujuan jangka pendek adalah membuat anak-anak anda terlatih dan 
terkontrol, dengan mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku 
yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masih asing bagi mereka. 
b. Tujuan jangka panjang adalah perkembangan pengendalian diri sendiri 
dan pengaruh diri sendiri (self control dan self direction) yaitu dalam 




3. Indikator Kedisiplinan Diri 
Adapun indikator disiplin diri menurut tim MGMP PAI adalah 
sebagai berikut: 
a. Disiplin dalam melaksanakan ibadah  
Disiplin dalam beribadah maksudnya berpegang teguh kepada 
perintah dan larangan Allah maupun Rasulnya, serta melaksanakannya 
dengan penuh kesadaran dan keikhlasan yang disertai dengan perasaan 
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cinta kepada-Nya. Sikap disiplin pada dasarnya merupakan suatu sikap 
yang diperintahkan dalam agama Islam, terutama menyangkut masalah 
ibadah, sebab dengan berdisiplin akan melatih manusia untuk dapat 
mengendalikan dirinya dengan baik. 
b. Disiplin dalam belajar 
Seorang yang berdisiplin tidak akan menghabiskan waktunya 
dengan perkara yang sia-sia melainkan dengan perkara yang berfaedah. 
Seorang pelajar yang berdisiplin akan rajin dan berdisiplin dalam 
belajar karena kegiatan belajar adalah prioritas dirinya sebagai seorang 
pelajar. 
c. Disiplin dalam mematuhi tata tertib sekolah 
Setiap sekolah memiliki peraturan atau tata tertib yang harus 
dipatuhi dan ditaati oleh semua pelajar. Pelajar yang berdisiplin adalah 
pelajar yang mematuhi semua peraturan sekolah. 
d. Disiplin dalam mengunakan waktu 
Pelajar yang berdisiplin akan memanfaatkan setiap waktunya 
dengan aktifitas dan perkara yang mendatangkan manfaat buat dirinya. 
Kesadaran akan pentingnya waktu, taat akan peraturan sekolah dan taat 
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D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Judul  : Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Realitas 
dalam Menangani Rendah Diri Seorang Santri Remaja di Yayasan Yatim 
Piatu Al Jihad Surabaya 
Oleh  : Eli Serlina 
Tahun  : 2015 
Persamaan : Penelitian ini dengan penelitian skripsi di atas sama-sama 
menggunakan terapi realitas untuk menangani seorang santri di pondok 
pesantren. 
Perbedaan : Perbedaannya terletak pada objek dan fokus penelitian. Di 
mana peneliti di atas fokus terhadap meningkatkan kedisiplinan diri 
sedangkan penelitian ini fokus pada anak yang rendah diri, dan mengingat 
tempat atau objeknya juga berbeda. 
2. Judul  : Pengaruh Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi 
Dzikir terhadap Peningkatan Disiplin Diri Santri di Yayasan Pondok 
Pesantren Darul Mustaghitsin Lamongan 
Oleh  : Baharuddin Yusuf Fanani 
Tahun  : 2015 
Persamaan : Penelitian ini dengan penelitian skripsi di atas sama-sama 
meneliti tentang meningkatkan disiplin diri seorang santri. 
Perbedaan : Perbedaannya terletak pada terapi, objek dan metode 
penelitian. Di mana peneliti di atas menggunakan terapi realitas 
sedangkan penelitian ini menggunakan terapi dzikir, metode penilitian di 
atas menggunakan metode kualitatif sedangkan penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif, dan mengingat tempat atau objeknya 
juga berbeda. 



































3. Judul  : Terapi Shalat Tahajud dalam Meningkatkan Kedisiplinan 
Seorang Santri di Pondok Baitul Jannah Surabaya 
Oleh  : Rodhiyah 
Tahun  : 2016 
Persamaan : Penelitian ini dengan penelitian skripsi di atas sama-sama 
meneliti tentang meningkatkan disiplin diri seorang santri. 
Perbedaan : Perbedaannya terletak pada terapi dan objek penelitian. 
Di mana peneliti di atas menggunakan terapi realitas sedangkan penelitian 
ini menggunakan terapi shalat tahajuddan mengingat tempat atau 
objeknya juga berbeda. 
 
  




































A. Deskripsi Umum Objek Penelitian  
1. Profil Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟alimin Kabupaten Lamongan  
Yayasan pondok pesantren Raudlatul Muta‟allimin didirikan pada 
tahun 1954, awal berdiri pondok ini berdiri berupa Musholla (Langgar) 
kecil di atas tanah H. Sholeh, dengan diberi nama Pondok Pesantren 
“Muchyiddin” oleh K. H. Sufyan putra ke satu dari H. Sholeh Al Ayyubi 
dan Siti Aminah. Atas saran K. H Usman Surabaya, pada tahun 1969 
pondok pesantren Muchyiddin diganti nama menjadi Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta‟allimin dan atas perintah K. H Abdullah Faqih Langitan, 
didirikan sekolah formal yang pertama yaitu Madrasah Tsanawiyah (Mts). 
Murid angkatan pertama, terdiri dari murid-murid yang sebagian besar 
sudah berkeluarga, bahkan sudah banyak yang mempunyai anak. 
Pada tahun 1971, mulailah menjadi bentuk sekolah, yang 
mendekati sekolah formal yang sesungguhnya. Dengan kepala sekolah 
yang masih di pimpin oleh K. H Sufyan dan sebagai pendampingnya 
adalah Moh. Sa‟dullah putra ke empat dari H. Sholeh Al Ayyuby. Pada 
tahun 1973, di dirikan Madrasah Ibtidaiyah Raudlatul Muta‟allimin, 1978 
di dirikan Madrasah Aliyah Raudlatul Muta‟allimin, kemudian H. Rofi‟i 
sebagai penyandang dana melakukan perluasan pada tahun 1978 dengan : 
pembebasan baragon atau tanaman bambu sepanjang batas timur YTPAI 
Raudlatul Muta‟allimin, Penggurukan sungai, mengawali pembangunan 



































musholla putri di atas penggurukan, dan mengawali pembangunan gedung 
MTs. Raudlatul Muta‟allimin. 
K. H Sufyan hijrah ke Ds. Moropelang, dengan mendirikan pondok 
pesantren baru, yang juga diberi nama Raudlatul Muta‟allimin Sawahrejo, 
Moropelang. Selanjutnya sebagai sesepuh YTPAI Raudlatul Muta‟allimin 
adalah putra ketiga dari H. Sholeh Al ayyubi, yang bernama Moh. Farhan 
Al ayyubi, meskipun H. Moh. Farhan Al Ayyubi sebagai sesepuh pondok 
pesantren Raudlatul Muta‟alimin tetapi beliau masih bertempat tinggal di 
desa Gembong karena berkumpul dengan mertua beliau dan karena beliau 
adalah toko politik, toko pemuda GP. Ansor sehingga 90% waktunya 
dicurahkan untuk organisasi. Sedangkan kepala madrasah dan pengendali 
utama di Raudlatul Muta‟allimin adalah Moh. Sa‟dullah dibantu Kyai 
Mas‟ud Latief dan K.H Maghfur Bisyri. 
Atas renungan H. Sholeh yang menginginkan sekali agar Pondok 
Pesantren Raudlatul Muta‟allimin bisa lestari yang tidak dapat di waris 
oleh siapapun, dikumpulkan semua putranya lalu disampaikan semua 
keinginan beliau tersebut kepada putra-putra. Untuk memudahkan tercapai 
keinginan H. Sholeh maka diaturlah dalam bentuk administrasi yaitu: 
pihak I H. Sholeh menghibahkan tanahnya, kepada pihak II Moh. Farhan, 
yakni yang sudah berdiri di atas tanah tersebut gedung-gedung sekolah, 
mushola putra dan putri. 
Kemudian pada tahun 1996, H. Moh Farhan Al Ayyubi hijrah dari 
desa Gembong ke lokasi pondok pesantren Raudlatul Muta‟allimin 
Tegalrejo dan kurang lebih pada tahun 2004 H. Moh Farhan Al Ayyubi 



































bisa membeli tanah baru untuk perluasan lokasi YTPAI Raudlatul 
Muta‟allimin. Tepatnya pada tanggal 16 Agustus 2006, K. H Moh Farhan 
AL Ayyubi menghadap kehadirat Allah SWT (Wafat). Kemudian setelah 
itu yayasan ini di pegang oleh H. Sa‟dullah Al Ayyubi sebagai adiknya 
dengan membangun 10 kamar mandi pondok putri pada tahun 2006, 
membangun POSKESTREN bantuan dari Menteri Kesehatan RI pada 
tahun 2007, membangun gedung Madrasah Aliyah tiga lantai tahun 2007, 
membangun gedung WORK SHOP Menjahit dan Bordir tahun 2008, dan 
pada tahun 2009 memperbaiki gedung MI. 
Hingga sampai sekarang Yayasan Raudlatul Muta‟allimin 
Lamongan adalah lembaga yang menaungi podok pesantren dan tujuh 
pendidikan formal yakni: Paud, TK, MI, MTS, SMP, MA, SMA. 
Pendidikan non formal meliputi: Madrasah Diniyah, Pendidikan 
Tahfidhul Qur‟an, Ketua Yayasan Pondok Pesantren adalah Ustadz H. 
Ghozi, Lc., M.Fil.I. 
Lembaga ini berkarakterkan Pondok Pesantren yang ditunjang 
dengan berbagai fasilitas modern, system yang integral ini bertujuan 
menciptakanprestasi di bidang ilmu pengetahuan, keterampilan yang 
memiliki pondasi moral agama yang kuat. 
Yayasan Taman Pendidikan Agama Islam Rudlatul Muta‟allimin 
Lamongan ini bertempat strategis yang berada di Dusun Tegalrejo, Desa 
Datinawong, Kecamatan Babat, Kabupaten Lamongan.Yayasan ini berdiri 
sejak tahun 1988 dan diperbarui pada tahun 2010.
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 Wawancara dengan Pembina Yayasan Raudlatul Muta‟alimin pada 08 Maret 2019 



































Yayasan Taman Pendidikan Agama Islam ini mempunyai Visi dan 
Misi sebagai berikut: 
a. Visi 
Menjadi lembaga dakwah dan pendidikan terkemuka dalam 
membentuk generasi mukmin yang terampil, berbudi tinggi, dan 
berpengetahuan luas untuk mewujudkan kesejahteraan umat dan 
bangsa. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan dan mengelolah pendidikan secara professional. 
2) Membina dan mengembangkan dakwah dan pendidikan Islam 
dalam arti yang seluas-luasnya dengan semangat amar ma‟ruf dan 
nahi munkar. 
3) Menegakkan nilai-nilai kemanusiaan sesuai dengan nilai-nilai 
Islam demi kesejahteraan umat dan bangsa. 
4) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan 
IPTEK dan IMTAK untuk mewujudkan masyarakat yang beriman, 
berilmu, beramal, dan bertaqwa sesuai dengan Aqidah, 
Ahlussunnah Waljama‟ah. 
5) Mendorong tercapainya persatuan dan kesatuan umat untuk 
kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia. 










































No. Waktu Kegiatan Keterangan 
1. 03.30 – 05.00 WIB  Bangun pagi 
persiapan tahajjud 
dilanjutkan 
jama‟ah subuh lalu 
membaca surat 





2. 05.00 – 05.30 WIB  SLTA ngaji kitab 
dan SLTP les 
bahasa arab.  
Semua santri dan 
pengurus 
3. 05.30 – 06.00 WIB Piket pondok  Santri  
4. 06.00 – 06.30 WIB  Sarapan  Semua santri dan 
pengurus  
5. 06.30 – 07.00 WIB  Persiapan sekolah  Semua santri dan 
pengurus 
6. 07.00 – 13.45 WIB  Sekolah  Semua santri dan 
pengurus 
7. 14.00 – 15.00 WIB  Makan siang dan 
istirahat 
Semua santri dan 
pengurus  
8. 15.00 – 15.30 WIB  Piket pondok  Santri  
9. 15.30 – 16.45 WIB  Persiapan shalat 














11. 17.30 – 18.30 WIB Persiapan jamaah 






12. 18.30 – 19.15 WIB Les bahasa inggris Semua santri dan 
pengurus 
13. 19.15 – 19.40 WIB Persiapan shalat 





14. 19.40 – 20.40 WIB Diniyah Semua santri, 
pengurus dan 
ustadzah 
15. 20.40 – 21.30   Belajar atau Semua santri 



































No. Waktu Kegiatan Keterangan 
istirahat 
16. 21.30 – 22.00 Pembiasaan 
(membaca surat 
As-Sajdah, Al-











No Waktu Kegiatan Keterangan 







3. Kamis malam jumat  Rapat mingguan 
pengurus  
Pengurus  





5. Jumat pagi  Court Language Semua santri  
6. Jumat pagi  Ro‟an pondok Semua santri  








No. Waktu Kegiatan Keterangan 
1. Minggu ke 3 Manaqib dan 
istighosah 
bersama  
Wali santri dan 
semua siswa siswi  











































No. Waktu Kegiatan Keterangan 






d. Tata tertib dan peraturan Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin 
Pasal I 
KEWAJIBAN 
1) Beragama islam ala Ahlussunah Wal Jamaah. 
2) Mendaftar diri kepada pengurus paling lambat 3 hari kedatangan. 
3) Membayar kewajiban keuangan sesuai peraturan yang telah di 
tetapkan. 
4) Mengikuti semua kegiatan pondok sesuai dengan kegiatan masing-
masing dan dalam waktu serta tempat yang telah di tentukan, 
mengikuti sholat berjamaah beserta wiridnya, kecuali yang 
berhalangan. 
5) Wajib izin kepada pengurus dan pengasuh ketika pulang dalam 
liburan resmi, diluar liburan resmi dan ketika bepergian. 
6) Mohon izin kepada pengurus dan petugas absen ketika 
berhalangan. 
7) Mematikan lampu dan menutup pintu kamar pada pukul 22.30 wib. 
8) Berjilbab dan berbaju panjang bila keluar kamar. 
9) Berpakaian sopan bila akan kegiatan. 
10) Memiliki sandal minimal satu pasang. 



































11) Memakai seragam pondok pada waktu pulang, kembali ke pondok 
dan kegiatan bagi yang bertugas. 
12) Santri di perkenankan pulang bila di jemput langsung oleh walinya 
atau wakilnya dengan membawa kartu keluarga santri. 
13) Kembali ke pondok tepat pada waktunya. 
14) Santri harus bangun pada pukul 03.00 wib. 
15) Santri harus pulang pada liburan resmi. 
16) Mengunsin kamar pada waktu sekolah. 
17) Menjalankan piket sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan. 
18) Makan harus di tempat makan sesuai dengan kelompoknya masing-
masing. 
19) Membawa baju muslim atau jubah maximal 4 stel. 
20) Membawa kaos panjang atau baju santai maximal 3 baju. 
21) Membawa sarung maximal 3 sarung. 
22) Mengunci kamar saat akan berangkat sekolah, diniyah, mengaji al-
qur‟an, dan saat liburan resmi. 
23) Memakai jubah putih saat mengikuti istighosah. 
24) Memakai jubah pondok saat izin keluar atau pulang. 
Pasal I 
LARANGAN 
1) Melakukan segala larangan syariat islam khususnya mencuri, 
menggasap, menjalin hubungan dengan pria yang bukan 
mahromnya baik langsung maupun tidak langsung. 
2) Keluar lokasi tanpa seizin pengurus. 



































3) Keluar lingkungan pondok sesuai pukul 22.00 WIB. 
4) Membawa hp, radio, dan sejenisnya bersuara keras atau sejenisnya. 
5) Mengganggu kenyamanan lingkungan luar maupun dalam. 
6) Menginap di rumah teman.  
7) Mengajak atau memberi izin masuk kamar kepada selain santri. 
8) Santri yang sudah menetap di pondok dilarang bajak, kecuali ada 
izin dari pihak sekolah. 
9) Menemui tamu selain tempat yang sudah di tentukan (aula putri 
bawah). 
10) Bersuara keras atau sejenisnya mengganggu kenyamanan 
lingkungan luar maupun dalam. 
11) Santri masuk pondok, kecuali ada surat izin dari pihak sekolah. 
12) Menjemur pakaian atau barang selain tempatnya. 
13) Berkuku panjang. 
14) Rambut diwarna dengan sengaja. 
15) Makan tidak pada tempatnya. 
16) Tidak memakai peniti pada kerudung saat keluar kamar. 
17) Tidak mengancing baju saat keluar dari lingkungan pondok putri. 
18) Tidak memakai baju rapi saat keluar dari lingkungan pondok putri. 
19) Terlambat datang ke pondok setelah pulang. 
20) Terlambat datang ke pondok setelah bepergian. 
21) Tidak mematikan lampu pada jam 22.00 WIB. 
22) Membawa kaos pendek dan celana pendek. 
23) Menginap di kamar lain. 



































24) Dilarang memekai jarum pentul (memakai clip / bross). 
25) Dilarang menggasap. 
26) Dilarang memakai pakaian ketat, ketika keluar dari lingkungan 
pondok putri (kaos, atau baju ketat). 
27) Bagi wali santri dilarang memakai pakaian yang tidak sopan, ketika 
memakai area pondok pesantren ( celana, kaos pendek, tidak 
berjilbab, dan baju ketat.  
SANKSI-SANKSI 
Pasal I 
Ayat 1  : Sekali diperingatkan dua kali dipulangkan 
Ayat 2  : Sekali diperingatkan dua kali diminta langsung  
Ayat 3  : Didenda Rp. 1000 perbulan 
Ayat 5  : Membayar tiga kali surat izin, membaca istigfar 
selama dua jam. 
Ayat 6, 7  : Diperingatkan dan menurut kebijakan pengurus  
Ayat 4, 9, 11, 12, 16, 17 : Diperingatkan dan menurut kebijakan 
pengurus  
Ayat 8  : Diperingatkan dan dipaksa untuk kembali  
Ayat 10  : Membayar denda sesuai harga semen (Rp. 60.000) 
Ayat 18  : Didenda Rp. 10.000  
Ayat 19, 20, 21 : Diperingatkan dan menurut kebijakan pengurus 
Ayat 22  : Didenda Rp. 10.000 dan menurut kebijakan 
pengurus 
Ayat 23  : Diperingatkan dan menurut kebijakan pengurus  







































1.1 : Mencuri : Diperingatkan, menurut kebijakan pengurus, 
disowankan, dipulangkan, dan mengembalikan 
uang yang dicuri. 
1.2 : Menggasap : Diperingatkan dan mengganti rugi pada yang 
berhak. 
1.3 : Pacaran : Meminta tanda tangan tiga pengasuh dan menurut 
kebijakan pengurus  
Ayat 2, 3, 5, 6, 8, 9, 10, 15, 16, 17 : Diperingatkan dan menurut 
kebijakan pengurus 
Ayat 4  
4.1   : Dirampas dan menurut kebijakan pengurus  
4.2   : Dirampas dan menghadap pembina  
Ayat 11, 21 : Dirampas dan menurut kebijakan pengurus  
Ayat 12, 13 : Dipotong dan menurut kebijakan pengurus  
Ayat 14, 20 : Didenda Rp. 5. 000 dan menurut kebijakan 
pengurus  
Ayat 18  : Didenda Rp. 30. 000 Per hari dan menurut 
kebijakan pengurus  
Ayat 19  : Didenda Rp. 10. 000 Per hari dan menurut 
kebijakan pengurus 



































Ayat 20  : Didenda Rp. 50. 000 Per hari dan menurut 
kebijakan pengurus 
e. Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟alimin 
Lamongan periode 2019-2020 
SUSUNAN KEPENGURUSAN 
PONDOK PESANTREN PUTRI RAUDLATUL MUTA’ALIMIN 
MASA BHAKTI 2019-2020 
 
I. DEWAN PENGASUH/PEMBINA : 
1) KH. Moh. Sa‟dullah By. 
2) KH. Miftahul Falah 
3) KH. M. Nushul Ibad 
II. KETUA YAYASAN  : Ust. Dr. H. Ghozi, L.C., M. Fil.I. 
III. PEMBINA PONDOK PUTRI : Ust. Syaifudin Busyro 
IV. PENGURUS HARIAN 
1) Rois Am : Ami Dewi 
2) Sekertaris : Ihda Fauziah 
Dwi Widya Putri 
3) Bendahara : Azzahra Gita Kinta 
Fatimatus Zahro 
V. MAJLIS TAHKIM DAN KEAMANAN 
1) Ketua : Eri Susanti 
2) Anggota : Putri Zahro Husnaini 
Al Rista Qori 








































1) Pendidikan : Dina Farikhatul 
Rohmatun 
2) Bahasa : Muhimmatun Nadhifah Elvina Nur Izzati 
Farikhatul Mahmudah Sri Puji Astutik 
Siti Nur Anifah  Rahmania Anin 
Delia Salsabila  Zahrotul ummah 
Dimas Agustin  Cindy Farhatus 
3) Ro‟is Khos 
a) Rayon A 
- Ro‟is Khos : Zinta Agnesia & Jauharotul Lu‟luah 
- Kesehatan  : Amirotul Insyiah 
b) Rayon B 
- Ro‟is Khos : Anifatus Sa‟diah 
- Kesehatan  : Naurista Nihaya 
c) Rayon C 
- Ro‟is Khos : Erika Sari Nova & Sinta Nazilatul 
- Kesehatan  : Marni 
d) Rayon D 
- Ro‟is Khos : Rida Sindi 



































- Kesehatan  : Lely Agustin 
4) Kebersihan 
a) Blok A (rayon A + rayon B) : Maisaroh In‟am 
b) Blok B (rayon c + rayon D) : Lailul Nur Azizah 
c) Mushalla   : Eka Nurul Jannah 
d) Aula Atas   : Sherli Nur Aisyah 
5) Kesenian : Sofita Ayu Candra 
Putri Aulia Nabila 




2. Deskripsi Konselor 
Konselor dalam hal ini yakni seorang mahasiswi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya jurusan BKI (Bimbingan Konseling Islam), 
dalam pengertian peneliti juga sebagai konselor yang ingin membantu untuk 
meningkatkan kedisiplinan seorang santri dalam menjalankan dan mematuhi 
peraturan atau norma yang berlaku disuatu lembaga (pondok pesantren). 
a. Profil Konselor 
Nama   : Ayyinatus Shofiyah 
Tempat Tanggal Lahir : Lamongan, 24 April 1997 
Alamat   : Ds. Ngujungrejo Kec. Turi Kab. Lamongan 
Agama   : Islam 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
b. Riwayat Pendidikan Konselor 
TK    : TK Pancasila 
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 Dokumen pondok pesantren putri Raudlatul Muta‟allimin Lamongan tahun 2018/2019 



































MI/SD   : MI Miftahul Ulum 
MTs/SMP   : MTs Raudlatul Mutaallimin 
MA/SMA   : MA Raudlatul Mutaallimin 
Saat ini peneliti sedang menempuh pendidikan di UIN Sunan 
Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi tepatnya di Program 
Studi Bimbingan dan Konseling Islam. 
c. Pengalaman Konselor 
Konselor telah mengikuti beberapa mata kuliah yang 
berkaitan dengan bimbingan dan konseling Islam dan telah melakukan 
beberapa praktek konseling seperti BKS, konseling pesantren dan 
konseling rumah sakit. Konselor telah melakukan praktek mata kuliah 
konseling rumah sakir di RSI Jemursari Surabaya selama satu minggu 
dan juga telah melakukan praktek pengalaman lapangan (PPL) selama 
tiga minggu di RSI Ahmad Yani Surabaya, dibagian bina rohani. 
Konselor memberikan motivasi, dukungan, serta mendoakan pasien 
agar cepat sembuh dari penyakitnya. 
3. Deskripsi Konseli 
a. Profil Konseli 
Nama   : Indah Samira 
Tempat Tanggal Lahir : Malang, 09 April 2004 
Alamat   : Tambakpring Blok D Asemrowo Surabaya  
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Anak ke   : 2 (Dua) dari 4 saudara 
Agama   : Islam 



































Pendidikan  : 
- TK Dharmawangsa Surabaya 
- SD Raden Rahmat Surabaya 
Nama Ibu   : Siti Nafiah 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
Nama Ayah  : Ahmad Ismail 
Pekerjaan   : Wiraswasta 
b. Latar Belakang Pendidikan 
Konseli sejak dilahirkan sampai menginjak SD konseli 
tinggalnya berpindah-pindah antara Surabaya, Malang, dan Lamongan 
karena pekerjaan orang tuanya sehingga sekolahnya pun ikut 
berpindah-pindah. Kemudian konseli melanjutkan di pondok pesantren 
atas rekomendasi dari sanak saudaranya, konseli dengan senang hati 
menerimanya dan mendapat dukungan dari orang tuanya. Ia 
memutuskan untuk meneruskan sekolah di SMP Raudlatul 
Muta‟alimin, jadi konseli sekarang sedang menjalani studi SMP nya 
dan belajar di pondok pesantren. Konseli sekarang duduk di bangku 
kelas VIII SMP Raudlatul Muta‟alimin. 
c. Latar Belakang Keluarga 
Indah merupakan anak kedua dari empat bersaudara dari 
pasangan Bapak Ahmad Ismail da Ibu Siti Nafiah, ia mempunyai 
kakak perempuan, adik laki-laki dan perempuan. Sedangkan pekerjaan 
orangtuanya adalah sebagai sales barang.
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 Wawancara konselor dengan konseli pada tanggal 11 Maret 2019 



































d. Lingkup Pergaulan 
Masa kecil konseli tinggalnya di lingkungan yang berbeda 
karena pekerjaan orang tuanya yang berpindah-pindah, jadi konseli 
tidak mempunyai banyak teman, ia hanya bergaul dengan teman SD di 
Surabaya. Meskipun begitu konseli sering berkumpul dengan 
temannya ketika liburan pondok pesantren, terkadang konseli juga 
membantu orang tuanya untuk membersihkan rumah. 
4. Deskripsi Masalah 
Menurut penelitian yang dilakukan peneliti di lapangan 
bahwasanya konseli mempunyai masalah yang perlu mendapatkan 
penanganan yaitu konseli perlu untuk diarahkan agar ia dapat 
meningkatkan kedisiplinanya supaya dapat menjalani kehidupan sehari-
hari dengan lebih baik, bertanggung jawab, dan disiplin. 
Masalah yang dialami oleh konseli adalah ia tinggal di sebuah 
pesantren. Dimana setiap pondok pesantren dalam kesehariannya 
diwajibkan mengikuti peraturan dan ketentuan serta kegiatan-kegiatan 
yang sudah di tetapkan dalam tata tertib, dan itu semua berlaku untuk 
semua santri tanpa terkecuali. Namun bertolak dari itu semua, konseli 
dalam kesehariannya enggan mengikuti peraturan-peraturan atau ketentuan 
yang sudah di tetapkan. 
Selain mewawancarai pengurus pondok peneliti juga melakukan 
proses konseling empat mata dengan konseli. Konseli mulai mengakui 
kesalahannya dan dengan tegasnya dia menceritakan pelanggaran-
pelanggaran yang pernah dia lakukan semenjak di pondok pesantren. 



































Pengakuan dari konseli sendiri yakni: tidak menjalankan piket yang telah 
dijadwalkan, tidak pernah ikut kegiatan mengaji, tidak mengikuti shalat 
jamaah, keluar pondok tidak izin, alasannya tidak mematuhi peraturan 
pondok yaitu malas dan merasa capek ketika mengikuti kegiatan di 
pondok karena waktunya yang sedikit sehingga setelah pulang sekolah 
konseli langsung tidur lalu mengabaikan tanggung jawabnya di pondok.
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Maka berdasarkan deskripsi dan kronologi di atas, akhirnya peneliti 
dapat mengetahui bahwa permasalahan yang terdapat disini adalah 
kegagalan dalam mematuhi tata tertib atau norma-norma yang berlaku. 
Tindakan yang dilakukan konseli membuat pengaruh buruk pada dirinya 
sendiri, sehingga konseli tidak mampu menjalankan tugas dengan baik dan 
sesuai aturan yang ditetapkan. Kebiasaan buruk yang dilakukan konseli 
akan terus dilakukan apabila tidak ada pembatasan diri dalam menahan 
hawa nafsunya. 
Tabel 3.5 
Kondisi Konseli Sebelum Dilakukan Konseling Untuk Meningkatkan 
Kedisiplinan Diri dengan Terapi Realitas 
No. 
 





A B C 
1.  Tidak mengikuti shalat berjamaah  √   
2.  Tidak mengikuti ngaji Al-Qur‟an  √   
3.  Tidak mengerjakan piket saat jadwal 
piket  
√   
4.  Keluar pondok tanpa izin  √  
Keterangan:  
A : Sering tampak 
B : Kadang-kadang tampak 
C : Tidak pernah tampak 
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 Wawancara konselor dengan konseli pada tanggal 21 September 2018 




































B. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Proses Terapi Realitas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Diri Seorang 
Santri di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin 
Sebelum pelaksanaan konseling, konselor belum pernah mengenal 
konseli. Pada pertemuan pertama konselor memperkenalkan diri kepada 
konseli, hal ini dilakukan agar konseli mengenal konselor dengan baik dan 
bersedia untuk melakukan proses konseling selanjutnya dengan nyaman. 
Adapun proses pelaksanaan konseling dalam membantu konseli, 
disini konselor menggunakan beberapa langkah. Langkah-langkah tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi Masalah 
Dalam langkah ini konselor mengadakan observasi dan 
wawancara baik mencari informasi dari konseli itu sendiri maupun dari 
informan yang lain. Dalam langkah ini konselor mengidentifikasi 
permasalahan yang dihadapi konseli. 
Dimulai dengan konselor mencoba mendekati konseli dan 
menjalin hubungan yang baik agar tercipta suasana yang dapat 
membuat konseli lebih nyaman untuk mengungkapkan 
permasalahannya dan dapat percaya dengan konselor. Setelah tercipta 
suasana yang nyaman, konselor mulai mengidentifikasi permasalahan 
yang dihadapi oleh konseli melalui wawancara baik dari konseli 
sendiri, pengurus pondok, ustadzah, dan teman konseli hingga 
konselor dapat menemukan penyebab utamanya. 



































Berikut hasil wawancara konselor terhadap sumber-sumber 
tersebut serta observasi konselor terhadap konseli di lapangan. 
1) Data yang bersumber dari pengurus pondok 
Salah satu tugas pengurus keamanan selain mengobrak 
santri untuk kegiatan pondok, mereka juga bertanggung jawab atas 
absensi santri dan juga merekap nama-nama santri yang sering 
tidak mengikuti shalat berjamaah selama satu minggu sekali untuk 
diberikan takziran (hukuman). Dari hasil rekapan tersebut 
pengurus menetapkan sangsi atau hukuman yang akan diberikan 
kepada santri yang sering tidak mengikuti shalat berjamaah. 
Menurut penuturan pengurus keamanan yang bernama Eri 
bahwa konseli tidak mengikuti shalat berjamaah sepuluh kali pada 
minggu pertama bulan Maret.Eri juga menuturkan bahwa “Indah 
itu pernah dapat takziran memakai kerudung kuning mbak selama 
seminggu kemanapun ia pergi, ya karena dia sering nggak ikut 
shalat berjamaah”. 
2) Data yang bersumber dari teman kamar konseli 
Menurut teman kamar konseli yang bernama Dinda, “Indah 
itu anak yang mudah bergaul mbak, dia dekat dengan teman-teman 
yang lain tapi dia itu anaknya „sekarepe dewe‟, kaya waktunya 
jadwal piket kamar itu dia nggak mau melakukan tanggung 
jawabnya”. Dan hal hal tersebut terkadang membuat kesal teman 
yang jadwal piketnya bareng konseli. 
3) Data yang bersumber dari ustadzah konseli 



































Menurut ustadzah Ifah, sebenarnya konseli merupakan 
orang yang baik dan penurut tetapi disisi lain ia mempunyai watak 
yang agak keras seperti ketika ada pengurus yang menasehatinya 
atau menegurnya dengan nada yang keras ia akan membantah 
dengan hal yang serupa, begitupun sebaliknya. 
“Indah ini bisa anak yang pemalas, namun ketika ada 
diantara kami(pengurus atau ustadzah) yang menyuruhnya untuk 
mengikuti kegiatan ia langsung melaksanakannya.”Tutur ustadzah 
Iffa. 
4) Data yang bersumber dari konseli 
Pertemuan dengan konselor, konseli tampak bingung tetapi 
kemudian konselor menjelaskan maksud dan tujuan untuk 
menemuinya, ia memahami maksud konselor dan dengan senang 
hati menerima konselor. Konselor juga menanyakan pelanggaran 
apa saja yang telah dilakukan oleh konseli ternyata dengan senang 
hati konseli menceritakan kebiasaannya sehari-hari di pondok 
pesantren. 
“Iya mbak, aku jarang banget ikut kegiatan pondok kaya 
shalat berjamaah. Karena sehabis sekolah kadang itu ngantuk 
banget mbak jadinya tidur dan males berangkat shalat berjamaah.” 
Salah satu penuturan konseli kepada konselor. 
Jadi konseli mengakui bahwa ia jarang mengikuti shalat 
berjamaah dikarenakan malas dan memilih untuk tidur, jarang 
mengikuti ngaji baik Al-Qur‟an atau kitab tetapi lebih seringnya 



































ngaji Al-Qur‟an, kemudian ia juga mengakui bahwa ia sering 
hampir tidak pernah melakukan jadwal piket yang telah ditentukan 
baik piket kamar ataupun pondok. 
Konseli mengatakan pelanggaran-pelanggaran yang telah ia 
lakukan dengan nyengir dan sedikit malu kepada konselor, tetapi 
konselor meyakinkan konseli bahwa ia pasti akan bisa berubah jika 
ada kemauan yang kuat dari dirinya. 
b. Diagnosis 
Setelah melakukan identifikasi masalah, konselor melaksanakan 
diagnosa berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan. 
Diagnosa ini dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan masalah 
berdasarkan sumber-sumber yang dapat dipercaya.Dari hasil 
wawancara yang telah dilakukan sebelumnya, konselor dapat 
menetapkan bahwa masalah yang sedang mengganggu konseli saat ini 
adalah kurangnya sikap disiplin dalam mematuhi atau menaati 
peraturan atau norma-norma yang telah ditetapkan oleh pihak pondok 
pesantren. 
c. Prognosis 
Dari hasil diagnosa atau penetapan masalah yang dilakukan oleh 
konselor terhadap permasalahan konseli, konselor kemudian 
melakukan prognosa yaitu langkah konseling yang dilakukan untuk 
menetapkan dengan jenis bantuan apa yang sesuai untuk membantu 
konseli dalam menyelesaikan masalahnya. Dalam hal ini konselor 
menetapkan jenis terapi apa yang sesuai dengan permasalahan yang 



































sedang dihadapi oleh konseli agar proses konseling yang dilaksanakan 
dapat membantu dalam menyelesaikan masalah konseli secara 
maksimal. 
Setelah konselor menetapkan masalah konseli, langkah 
selanjutnya adalah prognosis, yang merupakan langkah untuk 
menetapkan jenis bantuan apa yang akan dilakukan dalam 
menyelesaikan masalah konseli. Dalam hal ini konselor menetapkan 
jenis terapi apa yang sesuai dengan masalah konseli agar proses 
konseling bisa membantu konseli secara maksimal. 
Setelah melihat permasalahan konseli, konselor memberikan 
konseli terapi realitas dengan teknik WDEP agar dapat meningkatkan 
kedisplinan dirinya dengan baik. Dimana terapi realitas ini tidak 
memandang perilaku konseli di masa lalu, tetapi terapi realitas 
menfokuskan perilaku konseli saat ini. Jadi dalam memberikan 
treatment nanti, konselor tidak melihat apa saja kegagalan yang telah 
dilakukan oleh konseli, tetapi lebih fokus untuk membantu konseli 
dalam menghadapi kenyataan serta menilai tingkah lakunya sendiri 
secara realitas sehingga mampu bertanggung jawab. 
Pada teknik WDEP ini, konselor juga menggunakan beberapa 
tahapan yaitu (1) Fokus pada perilaku sekarang, merupakan eksploitasi 
diri bagi konseli. Konseli mengungkapkan ketidaknyamanan yang ia 
rasakan dalam menghadapi permasalahannya. Lalu konselor meminta 
konseli mendiskripsikan hal-hal apa saja yang telah dilakukan dalam 
menghadapi kondisi yang dialaminya. Tahap ini meliputi; Eksplorasi 



































keinginan, kebutuhan dan persepsi; Menanyakan keinginan-keinginan 
konseli; Menanyakan apa yang benar-benar diinginkan konseli; 
Menanyakan apa yang terpikir oleh konseli tentang yang diinginkan 
orang lain dari dirinya dan menanyakan bagaimana konseli melihat hal 
tersebut. (2) Konseli menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi yaitu 
dengan konselor menanyakan kepada konseli akan efektifitas perilaku 
konseli, apakah hal itu baik baginya dan meminta konseli untuk 
menilai perilakunya, apakah baik untuk dirinya dan orang lain atau 
sebaliknya. Fungsi konselor tidak untuk menilai benar atau salah 
perilaku konseli, tetapi membimbing konseli untuk menilai 
perilakunya saat ini. 
Maka dari itu dengan menggunakan pendekatan terapi realitas 
ini diharapkan konseli dapat memperbaiki perilakunya, memahami 
segala tanggung jawab dan kewajibanya. Konselor berusaha membantu 
menyadarkan konseli agar selalu berdisiplin dalam segala hal terutama 
dalam mengemban tanggung jawab dan kewajibannya. 
d. Terapi / Treatment 
Setelah konselor menetapkan terapi yang sesuai dengan masalah 
konseli maka langkah selanjutnya adalah langkah pelaksanaan bantuan 
yang telah ditetapkan pada langkah prognosis. Hal ini sangatlah 
penting didalam proses konseling, karena langkah ini menentukan 
sejauh mana keberhasilan konselor dalam membantu masalah 
konselinya. 



































Pada treatment ini konselor menggunakan terapi realitas untuk 
membantu proses meningkatkan kedisiplinan diri yang dihadapi oleh 
konseli. Terapi realitas sangat tepat untuk membantu konseli 
meningkatkan tanggung jawabnya sebagai santri, karena terapi realitas 
merupakan terapi yang fokus dengan tingkah laku sekarang, dengan 
cara-cara yang bisa membantu konseli menghadapi kenyataan dan 
sadar akan identitasnya, serta mampu menilai baik dan buruk apa yang 
akan dilakukan sehingga mampu bertanggung jawab untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa merugikan dirinya dan orang lain. 
Treatment dilakukan konselor dengan suasana yang santai 
dengan selingan cerita konseli tentang kehidupan pribadinya, keadaan 
seperti ini membuat konselor dan konseli menjadi dekat dan 
komunikasi menjadi lebih efektif. Berikut ini adalah tahapan-tahapan 
pelaksanaan terapi realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri 
konseli : 
1) Apa yang diinginkan (Want) 
Pada teknik yang pertama ini konselor meminta konseli 
mengungkap dan memperjelas keinginan-keinginan pada dirinya 
sendiri maupun sebagai santri di Pondok pesantren yang 
diharapkan oleh dirinya, orang tua maupun lingkungannya agar 
konselor bisa mengetahui keinginannya. 
Konseli mengungkapkan bahwa ingin membahagiakan 
kedua orang tuanya, ingin membuat orangtuanya tersenyum tanpa 



































terpaksa, ingin ngaji Al-Qur‟annya berkembang, dan bisa 
menghafal Al-Qur‟an meskipun itu masih sulit untuk ia lakukan. 
Konselor juga menjelaskan bahwa dengan dia mempunyai 
keinginan, yang seharusnya ia lakukan adalah bersemangat belajar 
mencari ilmu dan harus bisa menyesuaikan dirinya meskipun itu 
dengan berlahan. 
Konseli mengungkapkan bahwa ia merasa bosan dengan 
suasana pondok yang penuh dengan kegiatan. Kemudian konselor 
meminta konseli untuk menuliskan apa saja yang konseli inginkan. 
Dan berikut adalah keinginan konseli yang telah ia tulis : 
a) Saya ingin membahagiakan orang tua 
b) Saya ingin membuat orang tua tersenyum tanpa terpaksa 
c) Saya ingin giat mengikuti shalat berjamaah 
d) Saya ingin mengaji Al-Qur‟an saya bisa berkembang 
e) Saya ingin bisa menghafal Al-Qur‟an 
Setelah konselor mengetahui keinginan konseli, konselor 
menjelaskan kembali keinginannya yang kemudian meminta 
konseli untuk ikut ke tahap selanjutnya yaitu bagaimana dia 
bersikap atau berperilaku selama menjadi santri. 
2) Apa yang dilakukan (Doing) 
Konselor meminta konseli untuk menjelaskan tindakan 
yang saat ini dilakukan dengan situasi yang dihadapi dan usaha 
yang sudah dilakukan untuk meraih atau mendapatkan keinginan 



































yang sudah disebutkan diatas. Tahap berikut adalah melihat 
perilaku yang ditunjukkan konseli. Berikut yang dituliskan konseli: 
a) Saya masih belum bisa membahagiakan orang tua 
b) Saya kadang masih melihat orang tua saya tersenyum dengan 
terpaksa 
c) Saya ingin giat mengikuti shalat berjamaah 
d) Mengaji Al-Qur‟an saya belum berkembang 
e) Saya belum bisa menghafal Al-Qur‟an 
3) Mengevaluasi diri atau menilai diri (Evalution) 
Langkah selanjutnya adalah membawa konseli untuk 
menilai pikiran yang ada dibenaknya dan perilaku yang selama ini 
dilakukannya secara cermat dengan memberikan penjelasan tentang 
perbandingan keinginannya dan perilakunya yang dilakukan 
sekarang. Kemudian konseli diberikan beberapa pertanyaan sebagai 
berikut : 
a) Apakah yang konseli inginkan benar-benar baik bagi dirinya? 
b) Apakah tindakan sekarang itu efektif untuk mendapatkan apa 
yang diinginkan? 
c) Apakah perilaku semacam itu sesuai dengan aturan umum yang 
ada di pesantren? 
d) Apakah cara yang telah konseli pilih bisa membantu dia dalam 
meningkatkan kedisiplinan dirinya? 
Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut dapat membantu 
konseli untuk mulai menyadari sikap ataupun perilakunya yang 



































akan merugikan dirinya dan menjauhkan dari keinginan-keinginan 
yang belum terlaksana. Dan dia mulai berfikir tentang sosok kedua 
orang tuanya yang telah susah payah untuk bisa membiayai dia 
selama di pondok pesantren dan tidak ingin membuat orang tuanya 
malu karena perilakunya. 
Konseli juga mulai menyadari jika dia tidak mengubah 
sikapnya akan merugikan dirinya dan kedua orang tuanya. Dia 
tidak di sukai oleh salah satu teman kamarnya karena sikap dia 
yang seenaknya sendiri, selain itu konseli juga mengakui bahwa ia 
masih kesulitan untuk bisa mengaji Al-Qur‟an dengan lancar. 
Kemudian konselor mengajaknya untuk bisa mengubah 
perilakunya agar apa yang ingin dicapai bisa terlaksana, dengan 
mengajak berdiskusi menemukan cara-cara baru tentang rencana 
yang bisa konseli lakukan sesuai dengan kemampuannya. 
4) Merencanakan tindakan tanggung jawab (Planning) 
Setelah mengetahui semua keinginannya untuk berubah dan 
bisa menyadari bahwa apa yang dilakukannya tidak 
menguntungkan bagi dirinya, orang tua maupun lingkungannya, 
setelah itu konselor dan konseli membuat kesepakatan untuk 
merencanakan tindakan yang akan membantu konseli untuk 
mencapai keinginannya dan menemukan jati dirinya sendiri. 
Konselor menanyakan kepada konseli untuk kesediaan 
mengubah kebiasaan sehari-harinya di pondok dan konseli juga 
bersedia melakukan hal baru agar bisa menjadi santri yang lebih 



































baik kedepannya nanti. Konseli akan berusaha untuk 
menumbuhkan sikap disiplin terhadap peraturan yang ada di 
pondok dan konseli juga akan berusaha bersemangat untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan pondok agar keinginannya terpenuhi. 
Konselor memberi absen shalat berjamaah sehari-harinya 
selama satu bulan sendiri kepada konseli untuk mengetahui 
seberapa sering konseli tidak mengikuti shalat berjamaah dan untuk 
mengukur seberapa jauh konseli bisa mengubah kebiasaannya. 
Selama penelitian konselor juga mengikuti shalat berjamaah, 
dimana bertujuan untuk mengawasi atau mengetahui konseli 
mengikuti shalat berjamaah atau tidak. 
Pada waktu sore hari setelah shalat ashar berjamaah usai 
konselor sengaja menghampiri kamar konseli tanpa 
sepengetahuannya, ternyata konseli masih tidur dan tidak 
mengikuti shalat ashar berjamaah. Kemudian konselor 
membangunkan dan menunggu konseli sampai selesai shalat ashar 
di kamar konseli, alasan ia tidak mengikuti shalat berjamaah karena 
ia ngantuk jadi malas berangkat shalat berjamaah. 
Konselor mengingatkan konseli tentang kedua orang tuanya 
yang telah bersusah payah mencari nafkah untuk 
menyekolahkannya di lingkungan pondok, pasti orang tuanya ingin 
ia menjadi anak yang baik, mendapatkan ilmu dunia atau akhirat 
dan tidak hanya bermalas-malasan di pondok. 



































Konselor mengajak konseli nderes atau membaca Al-
Qur‟an bersama agar ia menyadari pentingnya membaca Al-Qur‟an 
sehari-hari (istiqomah) meskipun hanya beberapa ayat bisa 
membuat ngajinya berkembang dan kemudian ia bisa menjadi 
penghafal Al-Qur‟an yang baik dan benar. Selain itu juga, agar 
mengaji Al-Qur‟an konseli dapat berkembang ia harus mengubah 
perilakunya yang tidak bertanggung jawab tersebut. 
Setelah itu konselor membuat kesepakatan dengan konseli 
bahwa konseli harus nderes atau membaca sehari minimal beberapa 
ayat yang konseli sanggup baca (konsisten atau istiqomah) dan 
harus mengikuti kegiatan ngaji Al-Qur‟an di pondok agar membaca 
Al-Qur‟an konseli lebih lancar dari sebelumnya. Jika konseli 
membaca Al-Qur‟annya bisa lancar dan benar maka insya Allah 
konseli bisa menjadi penghafal Al-Qur‟an yang baik. 
Kemudian konseli pernah keluar dari pondok tanpa izin 
bersama dengan temannya, ia pergi ke pusat perbelanjaan 
kemudian pulang ke rumahnya dengan kendaraan umum. Akibat 
dari perbuatannya tersebuat konseli mendapat skorsing satu minggu 
dari sekolahnya. Jadi selama satu minggu tersebut ia di rumahnya 
sendiri dan hal tersebut membuat orang tua konseli sedih terutama 
ibu konseli. 
Konseli melakukan hal tersebut karena ia merasa bosan di 
pondok dan pengen pulang. Dalam hal ini konseli tidak berani 
mengulanginya lagi karena nyawa di pondok pesantren tinggal 



































satu, jika ia mengulanginya lagi ia akan dikeluarkan dari yayasan 
pondok pesantren tersebut. Jika santri atau siswa melanggar 
pelanggaran berat tiga kali maka akan dikeluarkan dan konseli 
sudah melanggar dua kali. 
Konselor mengingatkan konseli agar ia bisa menjalankan 
kegiatan di pondok dengan rajin supaya ia tidak merasa bosan 
hidup di pondok pesantren yang hanya diisi dengan kegiatan yang 
merugikan dirinya, dengan begitu orang tuanya bisa bangga 
terhadap apa yang telah ia lakukan, dan seharusnya kita bersyukur 
bisa sekolah bahkan bisa menempuh pendidikan di dalam lingkup 
pondok pesantren yang tidak semua dirasakan oleh anak-anak yang 
lain. 
Konseli masih jarang mengerjakan jadwal piketnya, 
membuat koordinator piket kesal dan menjalankan tanggung jawab 
yang seharusnya dilakukan konseli. Maka dari itu konselor 
memberikan gambaran bagaimana ketika konseli menjadi 
koordinator, apa yang akan konseli rasakan, apa yang akan konseli 
lakukan, tidak mungkin ia tidak merasa kesal dan mau melakukan 
piket sendirian. Maka dari itu kita juga membutuhkan kerja sama 
akan tanggung jawab kita masing-masing, mendengar hal tersebut 
konseli hanya nyengir dan akan berusaha untuk melakukan hal 
tersebut. 
Supaya konseli bisa melaksanakan rencananya dengan baik, 
maka konselor memberikan motivasi bahwa orang tua 



































menyekolahkan kita di pondok pesantren merupakan sesuatu yang 
sangat mulia karena kita bisa memperoleh manfaat lebih banyak 
daripada teman-teman yang tidak menempuh pendidikan di pondok 
pesantren. Konselor juga meyakinkan bahwa manfaat yang 
diperoleh tidak hanya untuk diri kita sendiri melainkan untuk kedua 
orang tua, lingkungan sekitar, dan masa depan di dunia atau akhirat 
nanti. 
Konseli akan memutuskan sendiri untuk segera 
merealisasikan rencananya. Konselor juga meyakinkan kembali 
dengan ayat Al-Qur‟an bahwa sudah menjadi kewajiban 
membahagiakan orang tua bagi kita sebagai anak, seperti firman 
Allah dalam surat Al-Isra‟ ayat 23 : 
 َِّ َُغيْبَي ا ٍَّ ِا,اانَسِْحا ِ ْيَدِىَىِْيبَو ُهاَّيِا َِّلاا ْاوُُدبَْعت ََّلاأ َلُّبَز ىَضَقَو
 ٌَ ُهْسَهَْنت َلاَو ٍُّفأ ا َ ُهَّى ُْوَقت ََلف ا َ ُهَلِم َْوأ ا َ ُهُدََحأ َسَبِنْىا َكَدْنِع
ا َا ْيِسَم الاْىَق ا َ ُهَّى ُوقَو(32)  
Artinya: “Dan Rabbmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.” (QS. Al-Isra‟: 23)96 
Jadi wajib hukumnya bagi anak untuk bisa membahagiakan 
kedua orang tuanya, mendengar ayat tersebut konseli membenarkan 
hal tersebut. Ia akan berusaha sebaik mungkin untuk mengubah 
hal-hal yang telah merugikan bagi dirinya dan bisa istiqomah 
melakukan kegiatan-kegiatan yang ada di pondok. 
                                                          
96
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit J-ART, 
2004), hal. 227.  



































Setelah konselor dan konseli sepakat untuk mengakhiri 
tahap perencanaan dan berkomitmen untuk melakukannya, 
selanjutnya disepakati untuk melakukan pertemuan berikutnya 
dengan kegiatan follow up. Berikut teknik WDEP yang diterapkan 
konselor kepada konseli secara rinci : 
Tabel 3.6 
Aplikasi Teknik WDEP 
Teknik Sikap atau perilaku yang dilakukan 
Want 1. Saya ingin membahagiakan orang tua 
2. Saya ingin membuat orang tua tersenyum tanpa 
terpaksa 
3. Saya ingin giat mengikuti shalat berjamaah 
4. Saya ingin mengaji Al-Qur‟an saya bisa 
berkembang 
5. Saya ingin bisa menghafal Al-Qur‟an 
Doing 1. Tidak melakukan jadwal piket pondok atau 
kamar 
2. Tidak mengikuti kegiatan mengaji 
3. Saya ingin giat mengikuti shalat berjamaah 
4. Kadang keluar pondok tanpa izin 
Evaluation 1. Konseli mulai menyadari jika perilakunya selama 
ini merugikan bagi dirinya 
2. Perilakunya selama ini yang melanggar peraturan 
pondok membuat orang tuanya semakin sedih 
3. Mengingat kedua orang tuanya yang telah 
banting tulang untuk membiayai dia selama di 
pondok pesantren 
4. Menyadari penyebab tidak disukai oleh salah 
satu teman kamarnya karena ia yang tidak pernah 
melaksanakan jadwal piket dan sikap yang 
seenaknya sendiri 
5. Konseli mengakui bahwa ia masih kesulitan 
membaca Al-Qur‟an dengan lancar 









































Problem Sikap atau perilaku yang dilakukan 
Absen shalat 
berjamaah 
1. Akan bersemangat mengikuti shalat 
berjamaah 
2. Mengingat tentang kedua orang tuanya 
yang telah susah payah untuk membiayai 
konseli selama di pondok pesantren 
3. Berusaha untuk tidak absen saat shalat 
berjamaah  
Ngaji belum 
lancar dan ingin 
menghafal Al-
Qur‟an 
1. Selalu istiqomah membaca Al-Qur‟an 
setiap hari minimal beberapa ayat 
2. Mengikuti kegiatan ngaji Al-Qur‟an di 
pondok 
3. Selalu istiqomah untuk menghafal 
Keluar dari 
pondok tanpa izin 
1. Tidak akan keluar pondok tanpa izin lagi 
2. Tidak ingin membuat orang tuanya sedih 
karena ia mendapat hukuman 
3. Membuat orang tua bangga terhadap 
dirinya 
4. Melakukan kegiatan pondok lebih rajin 
agar tidak bosan 
Tidak melakukan 
jadwal piket 
1. Berusaha untuk selalu melaksanakan 
jadwal piket yang merupakan tanggung 
jawabnya 
 
e. Evaluasi / Follow Up 
Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sejauh 
mana keberhasilan terapi yang telah dilakukan oleh konseli dalam 
langkah ini. Pada pertemuan selanjutnya konselor kembali menemui 
konseli ke pondok pesantren untuk menanyakan tentang pelaksanaan 
rencana-rencana yang sudah disepakati. Follow up pada konseli 
dilakukan dengan konselor meminta konseli mengisi form tentang 
rencana-rencana yang sudah dibuat pada pertemuan sebelumnya. 
Konseli diminta untuk memberikan centang pada form tersebut yang 



































sudah disediakan, yaitu kolom belum dilakukan, sedang dilakukan dan 
sudah dilakukan. 
Tujuan form rencana konseli adalah agar konseli bisa mudah 
memilah dan memahami rencana-rencananya. Adapun beberapa 
rencana yang dilakukan bisa dilihat dalam tabel dibawah ini :  
Tabel 3.8 
Evaluasi Rencana Konseli 
No Planning Belum Sedang Sudah 
1.  Akan bersemangat mengikuti 
shalat berjamaah 
  √ 
2.  Mengingat tentang kedua orang 
tuanya yang telah susah payah 
untuk membiayai konseli selama 
di pondok pesantren 
  √ 
3.  Berusaha untuk tidak absen saat 
shalat berjamaah 
  √ 
4.  Selalu istiqomah membaca Al-
Qur‟an setiap hari minimal 
beberapa ayat 
 √  
5.  Mengikuti kegiatan ngaji Al-
Qur‟an di pondok 
  √ 
6.  Selalu istiqomah untuk menghafal  √  
7.  Tidak akan keluar pondok tanpa 
izin lagi 
  √ 
8.  Tidak ingin membuat orang 
tuanya sedih karena ia mendapat 
hukuman 
  √ 
9.  Membuat orang tua bangga 
terhadap dirinya 
  √ 
10.  Melakukan kegiatan pondok lebih 
rajin agar tidak bosan 
  √ 
11.  Berusaha untuk selalu 
melaksanakan jadwal piket yang 
merupakan tanggung jawabnya 
 √  




































Berdasarkan tabel diatas, telah jelas bahwa konseli mengalami 
perubahan perilaku setelah mendapatkan terapi yang diberikan oleh 
konselor dengan menggunakan terapi realitas. Namun, tidak semua 
perilaku konseli berubah dengan cepat dan perubahan yang terjadi pada 
konseli juga masih belum maksimal, hal itu dikarenakan untuk mengubah 
perilaku secara maksimal membutuhkan waktu yang lama dan proses 
yang panjang. 
2. Hasil Proses Terapi Realitas dalam Meningkatkan Kedisiplinan Diri 
Seorang Santri di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin Lamongan 
Setelah melakukan konseling dengan pendekatan terapi realitas dalam 
meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta‟allimin Lamongan, maka peneliti mengetahui hasil dari proses terapi 
yang telah dilakukan oleh konselor adalah cukup berhasil meskipun belum 
sepenuhnya maksimal. 
Untuk melihat perubahan pada diri konseli, konselor melakukan 
pengamatan terhadap perilaku konseli serta wawancara kepada konseli sendiri 
dan juga ustadzah konseli. Dalam proses konseling tepatnya setelah terapi, 
ada beberapa hal yang sudah berubah dari konseli yaitu kesediaanya untuk 
melakukan rencana yang sudah dibuat. 
Konseli mengungkapkan bahwa dia menyadari bahwa perilakunya 
selama ini memang kurang baik terutama dalam masalah kedisiplinan. 
Dengan adanya absen yang telah dibuat konselor kepada konseli membuat 
konseli rajin dalam mengikuti shalat berjamaah dan berdampak baik bagi 



































konseli, karena adanya absen tersebut konseli tidak mendapatkan takziran dua 
minggu terakhir selama konselor melakukan proses penelitian. 
Konseli mengatakan bahwa ia setiap hari membaca Al-Qur‟an bahkan 
pernah membaca satu juz dalam satu waktu, dengan ia istiqomah membaca 
Al-Qur‟an setiap hari sedikit demi sedikit mungkin bisa membuat ngaji Al-
Qur‟an konseli menjadi lancar. Konseli juga mulai rajin mengikuti kegiatan 
ngaji A-Qur‟an meskipun ia telat datangnya. 
Konseli mengungkapan kepada konselor bahwa ia sudah tidak berani 
keluar pondok tanpa izin lagi, jika ia melakukannya sekali lagi maka bisa saja 
ia dikeluarkan dari pondok karena telah melakukan pelanggaran berat tiga kali 
(konseli sudah melakukan pelanggaran berat dua kali). Hal ini membuat 
konseli takut membuat orang tuanya terutama ibunya sedih jadi ia akan 
berusaha membuat bahagia ibunya dengan berbuat baik di pondok pesantren.  
Konseli mengaku bahwa ia masih berat melakukan jadwal piket tapi ia 
pernah melakukan tanggung jawabnya tersebut sekali-dua kali. Dengan 
perubahan perilaku konseli akhi-akhir ini membuat orang tuanya bangga 
terhadap apa yang telah konseli lakukan sehingga sebelum uang sakunya 
habis orang tuanya telah mengiriminya terlebih dahulu tanpa konseli 
minta. Hal itu membuat baik konseli maupun orang tuanya senang. 
Menurut penuturan ustadzah konseli, konseli sekarang mulai 
berubah dan berkembang dengan baik. Konseli mulai terlihat mengikuti 
shalat berjamaah terus menerus, meskipun kadang-kadang harus disuruh 
dan ditunggui pengurus atau ustadzah sampai berangkat tetapi itu 
merupakan peningkatan bagi konseli. 



































Walaupun belum maksimal, perubahan yang terjadi pada konseli 
sudah menunjukkan bahwa proses konseling dengan pendekatan terapi 
realitas cukup terlaksana dengan baik karena konseli sudah mulai mampu 
menerima dan menyadari akan kewajiban serta tanggung jawabnya sebagai 
santri yakni harus taat dan patuh pada kewajiban dan tata tertib yang telah 
ditentukan. Namun terkadang konseli kembali merasakan malas untuk 
melakukan kegiatan pondok tapi konseli berusaha untuk memaksakan 
kehendaknya untuk tetap berangkat melakukan kegiatan-kegiatan pondok. 
  





































A. Analisis Proses Terapi Realitas Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Diri 
Seorang Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Lamongan 
Berdasarkan penyajian data pada proses pelaksanaan bimbingan dan 
konseling Islam dengan terapi realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri 
seorang santri di pondok pesantren Raudlatul Muta‟allimin Lamongan. Pada tahap 
awal penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap ustadzah pondok untuk 
mengetahui kondisi yang di alami oleh santri-santri pondok pesantren tersebut. 
Hasil wawancara dengan ustadzah pondok konselor mendapatkan 
informasi bahwa ada santri yang kurang disiplin di pondok dan sering mendapat 
hukuman. Setelah mengetahui hal tersebut konselor mewawancarai santri yang 
bersangkutan, ia tinggal di kamar VIP. Konselor selalu berusaha menciptakan 
suasana hubungan yang baik dengan konseli seperti selalu menyapa dan 
menanyakan kabar konseli. 
Adapun proses analisa data dalam pelaksanaan proses konseling 
denganterapi realitas ini yaitu peneliti menggunakananalisis deskriptif komparatif 
sehingga peneliti membandingkan data teoridengan data yang terjadi dilapangan. 
Berikut ini adalah perbandingan antara datateori dan data empiris dalam proses 
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam dengan terapi realitas dalam 
meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di pondok pesantren Raudlatul 
Muta‟allimin Lamongan. 
 




































Perbandingan Data Teori dan Data Empiris 
No. Data Teori Data Empiris 
1.  Identifikasi masalah:  
Langkah identifikasi 
masalah digunakan untuk 
mengumpulkan data dari 
berbagai sumber yang 
berfungsi untuk mengenal 
kasus serta mengetahui 
gejala-gejala yang nampak 
pada diri konseli  
Konselor mengumpulkan data dari 
berbagai sumber mulai dari pengurus 
pondok, teman kamar konseli, ustadzah 
konseli, dan konseli sendiri. Dari hasil 
wawancara dalam penggalian data 
mengenai masalah yang dihadapi konseli 
adalah: 
a. Tidak mengikuti shalat berjamaah 
b. Tidak mengikuti ngaji Al-Qur‟an 
c. Tidak melaksanakan jadwal piket 
ketika bagiannya piket 
d. Keluar pondok tanpa izin 
Akibat dari permasalahan diatas konseli 
menjadi seorang santri yang enggan untuk 
mentaati peraturan dan berbuat seenaknya 
sendiri, sehingga tidak ada rasa tanggung 
jawab dan kesadaran diri yang muncul 
pada dirinya. 
2.  Diagnosis :  
Langkah ini merupakan 
langkah dalam menetapkan 
masalah yang dialami oleh 
konseli beserta latar 
belakang  
Berdasarkan dari hasil identifikasi masalah 
yang telah dilakukan konselor pada 
langkah awal dengan mewawancarai 
berbagai sumber maka konselor dapat 
mendiagnosa masalah yang dihadapi 
konseli yaitu kegagalan dalam mematuhi 
peraturan atau norma yang berlaku dalam 
pondok pesantren. Sehingga sikap tidak 
disiplin itu timbul dalam diri konseli yang 
menyebabkan konseli mendapat takziran 
atau hukuman. 
3.  Prognosa: 
Langkah ini digunakan 
untuk menetapkan jenis 
terapi yang akan diterapkan 
dalam menangani masalah 
konseli, langkah ini 
ditetapkan berdasarkan 
kesimpulan dari langkah 
sebelumnya yaitu diagnosa. 
Setelah melakukan diagnosa, konselor 
menetapkan jenis terapi yang akan 
digunakan yaitu melalui terapi realitas 
menggunakan sistem WDEP, dimana 
terapi realitas hanya berfokus pada 
perilaku konseli pada saat ini. 
Dengan menggunakan terapi realitas ini 
diharapkan konseli dapat mengetahui 
identitasnya dan memperbaiki perilakunya, 



































lebih disiplin dalam segala hal terutama 
dalam menaati peraturan serta mematuhi 
norma-norma yang berlaku di pondok 
pesantren dan mampu bertanggung jawab 
serta bijaksana dalam berperilaku. 
4.  Terapi / Treatment : 
Langkah pemberian bantuan 
kepada konseli, dalam hal 
ini konselor menggunakan 
pendekatan dengan 
terapi realitas. 
Glasser dan Wubbolding juga memilki 
metode khusus dalam proses terapi realitas 
dengan sistem WDEP. Setiap huruf 
memiliki makna kata yang mewakili 
metode terapi:  
a. Want (apa yang diinginkan)  
Konselor akan memberikan pertanyaan 
untuk memperjelas keinginan yang 
ingin dicapai konseli dan mendapatkan 
objek yang akan menjadi fokus terapi. 
Pertanyaan mengenai keinginan 
dirinya, lingkungannya dan orang-
orang sekitarnya akan membantu 
konseli mendiskripsikan apa yang 
didapatkan dan tidak didapatkannya. 
Konselor juga memberkan pemahaman 
dasar tentang kebutuhan individu serta 
mendiskusikan tentang fokus 
perubahan dirinya untuk masa yang 
akan datang serta kesadaran untuk 
tanggung jawab mencapai tujuannya. 
b. Doing / Direction (apa yang dilakukan)  
Konselor akan menanyakan tentang 
usaha-usaha yang telah dipilih dan 
dilakukan untuk mengatasi 
ketidaknyamanan yang dirasakan 
terhadap realitas. Konselor lebih 
menfokuskan pada perilaku karena 
kemungkinan besar untuk diubah. 
c. Evaluation (menilai diri) 
Konselor memerintahkan konseli untuk 
melaksanakan evaluasi diri dengan 
cermat. Tindakan evaluasi adalah 
tindakan inti pada terapi realitas yang 
meminta konseli untuk menilai 
beberapa hal dari dirinya. Evaluasi diri 
oleh konseli bertujuan agar 
mempercepat proses perubahan yang 
diinginkan dengan mengingatkan 
keinginan dan kebutuhannya.  
d. Planning (rencana tanggung jawab)  
Setelah mengetahui semua 



































keinginannya untuk berubah dan bisa 
menyadari bahwa apa yang 
dilakukannya bisa merugikan bagi 
dirinya dan orang tua, setelah itu 
konselor dan konseli membuat 
kesepakatan untuk merencanakan 
tindakan yang akan membantu konseli 
untuk mencapai keinginannya dan 
menemukan jati dirinya sendiri.  
Konselor menanyakan kepada konseli 
untuk kesediannya untuk mengubah 
sikapnya. Dan konseli bersedia 
melakukan hal baru agar lebih bisa 
menghadapi hal-hal kedepannya nanti, 
konseli akan terus berusaha 
meningkatkan kedisiplinannya di 
pondok pesantren dan berusaha untuk 
bisa membahagiakan kedua orang 
tuanya.  
5.  Evaluasi / Follow Up : 
Untuk mengevaluasi sejauh 
mana keberhasilan langkah 
terapi yang telah diberikan 
dalam mencapai 
keberhasilan 
Konselor melakukan observasi dan 
wawancara terhadap konseli, serta 
wawancara kepada ustadzah konseli untuk 
mendapatkan informasi sejauh mana 
perubahan perilaku konseli setelah 
mendapatkan konseling dengan 
menggunakan terapi realitas. 
Adapun informasi yang didapatkan oleh 
konselor yakni sebagai berikut:  
Dari konselor sendiri melihat perubahan 
pada perilaku konseli yang dulunya jarang 
mengikuti shalat berjamaah terlihat mulai 
bisa mengikuti shalat berjamaah, 
mengikuti ngaji Al-Qur‟an meskipun 
terkadang telat, tidak pernah keluar pondok 
tidak izin, dan kadang kadang melakukan 
jadwal piketnya. 
Dari penuturan ustadzah konseli bahwa 
konseli sekarang mulai berubah dan 
berkembang dengan baik. Konseli mulai 
terlihat mengikuti shalat berjamaah terus 
menerus, meskipun kadang-kadang harus 
disuruh dan ditunggui pengurus atau 
ustadzah sampai berangkat tetapi itu 
merupakan peningkatan bagi konseli. 



































Dari penuturan konseli sendiri, konseli 
mangaku ia tidak pernah absen shalat 
berjamaah lagi dan tidak mendapatkan 
takziran, meluangkan waktu untuk 
membaca Al-Qur‟an setiap hari dan 
menghafal sedikit-sedikit. Ia juga senang 
bisa membuat orang tuanya bangga 
terhadap apa yang telah konseli lakukan 
karena sebelum uang sakunya habis orang 
tuanya telah mengiriminya terlebih dahulu 
tanpa konseli minta. 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa analisis proses pelaksanaan 
Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan Terapi Realitas Dalam Meningkatkan 
Kedisiplinan Diri Seorang Santri Di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin 
Lamongan dilakukan oleh konselor dengan langkah-langkah yaitu meliputi 
identifikasi, masalah, diagnosa, prognosa, terapi (treatment), dan evaluasi (follow 
up). 
Dalam paparan teori pada tahap identifikasi masalah yakni langkah yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber itu, konselor menggali 
informasi dari pengurus pondok, teman kamar konseli, ustadzah konseli dan juga 
konseli sendiri yang berfungsi untuk mengenal kasus beserta perilaku yang 
tampak pada konseli. Melihat perilaku yang tampak dilapangan pada konseli yaitu 
jarang mengikuti shalat berjama‟ah, tidak mengikuti mengaji Al-Quran, keluar 
pondok tanpa izin dan tidak melakukan jadwal piket baik kamar maupun pondok. 
Setelah dilakukan identifikasi masalah selanjutnya langkah yang 
dilakukan dalam proses konseling adalah langkah diagnosis, yaitu menetapkan 
masalah. Mengetahui gejala-gejala yang tampak pada konseli setelah 
mengidentifikasinya, maka konselor disini menetapkan masalah yang dihadapi 



































konseli adalah akibat kegagalan dalam menyerap norma-norma 
kedalamkepribadiannya serta kurangnya kesadaran terhadap tanggung jawab dan 
tugasnya sebagai santri. 
Hal ini menyebabkan perilaku yang ditunjukkan oleh konseli tidak patuh 
pada peraturan serta tata tertib yang berlaku dan ditetapkan di pondok pesantren 
dan berpengaruh pula pada sikap kurangnya semangat sehingga menimbulkan 
rasa malas untuk mengikuti kegiatan pondok salah satunya yaitu shalat berjamaah. 
Selanjutnya setelah menetapkan masalah pada konseling, lalu dilakukan 
langkah prognosis. Pada langkah prognosis ini konselor memilih terapi yang 
sesuai untuk menangani masalah yang dialami oleh konseli. Sampai pada langkah 
terakhir, langkah treatment yaitu konselor menggunakan terapi realitas. Glasser 
dan Wubbolding memilki metode khusus dalam proses terapi realitas yang dikenal 
dengan sistem WDEP. Setiap huruf memiliki makna kata yang mewakili metode 
terapi. 
Fakta yang ada di lapangan menunjukkan bahwa santri tersebut kurang 
disiplin atau tidak bisa manaati peraturan di pondok pesantren, seperti jarang 
mengikuti shalat berjamaah sehingga membuatnya mendapat takziran (hukuman), 
jarang mengikuti mengaji Al-Qur‟an, keluar pondok tanpa izin hal ini 
menyebabkan orang tuanya sedih karena ia harus diskorsing, tidak melaksanakan 
jadwal piket. Jadi disini konselor hanya bisa mengupayakan bantuan secara 
maksimal yaitu melakukan proses konseling yang bertujuan untuk memperbaiki, 
mengubah dan menunjukkan perilaku konseli selama di pondok pesantren dengan 
teknik-teknik yang ada pada terapi realitas. 



































Maka berdasarkan perbandingan antara data dari teori dan lapangan pada 
saat proses terapi diperoleh kesesuaian dan persamaan yang mengarah pada proses 
terapi realitas. 
B. Analisis Hasil Akhir Pelaksanaan Bimbingan Dan Konseling Islam Dengan 
Terapi Realitas Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Diri Seorang Santri Di 
Pondok Pesantren Raudlatul Muta’allimin Lamongan 
Adapun keberhasilan suatu terapi realitas terletak pada pelaksanaan 
rencana yang dipilih dan dilaksanakan oleh konseli dan hasil dari perubahan sikap 
atau perilaku setelah melaui tahapan terapi realitas. Oleh karena itu konselor 
kembali menanyakan rencananya dan seberapa jauh rencana itu dilakukan. 
Disini konselor melihat keberhasilan pelaksanaan terapi realitas melalui 
hasil follow up dengan pengisian tabel perencanaan oleh konseli dan wawancara 
dengan konseli. Keberhasilan dilihat setelah empat hari dari pembuatan rencana 
tindakan konseli. 
Tabel 4.2 
Perbedaan Kondisi Konseli Sebelum Dan Sesudah Proses Terapi Realitas 




A B C A B C 
1.  Tidak mengikuti shalat 
berjamaah  
√     √ 
2.  Tidak mengikuti ngaji Al-
Qur‟an  
√     √ 
3.  Tidak mengerjakan piket saat 
jadwal piket  
√    √  
4.  Keluar pondok tanpa izin  √    √ 
Keterangan:  
A : Tampak atau dilakukan  
B : Kadang-kadang tampak atau kadang-kadang dilakukan  
C: Tidak tampak atau tidak dilakukan 



































Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dikatakan bahwa konseli 
mengalami perubahan perilaku setelah mendapatkan terapi yang diberikan oleh 
konselor dengan menggunakan terapi Bimbingan dan Konseling Islam dengan 
Terapi Realitas dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di Pondok 
Pesantren Raudlatul Muta‟allimin Lamongan. 
Pada sebelum konseling tiga yang sering dilakukan konseli diantaranya 
tidak mengikuti shalat berjamaah, tidak mengikuti ngaji Al-Qur‟an dan tidak 
mengerjakan piket saat jadwal piket. Sedangkan satu yang kadang-kadang 
dilakukan oleh konseli yakni keluar pondok tanpa izin. 
Kemudian setelah adanya konseling melalui pendekatan Terapi Realitas 
ini, hal ini bisa dilihat dari adanya perubahan terhadap peningkatan kedisiplinan 
konseli dipondok pesantren. Konseli sudah mulai mampu mengubah kebiasaan 
buruknya yang melanggar peraturan pondok sekarang tidak melanggar lagi, ia 
selalu berupaya memperbaiki dirinya untuk lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Konseli juga mulai mampu menjadwalkan waktunya untuk kegiatan-kegiatan 
pondok yang bernilai positif. 
Dari analisis yang berupa narasi di atas menunjukkan bahwa tingkat 
keberhasilan dan kegagalan proses konseling apabila dituliskan dalam angka 
maka peneliti dapat mengkategorikan dalam bentuk persentase perubahan perilaku 
yakni sebagai berikut: 
1. ˃75% sampai dengan 100 % dikategorikan naik atau berhasil. 
2. 50 % sampai dengan 75% dikategorikan cukup berhasil. 



































3. < 50 % dikategorikan kurang berhasil.97 
Berikut adalah persentase hasil pelaksanaan konseling dengan Terapi 
Realitas untuk meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta‟allimin Lamongan.  
1. Point untuk A= 0
 
 
          
(gejala yang tampak atau sering dilakan)  
2. Point untuk B = 1
 
 
            
(gejala yang kadang-kadang tampak atau kadang-kadang dilakukan)  
3. Point untuk C = 3
 
 
            
(gejala yang tidak tampak atau tidak dilakukan) 
Berdasarkan persentase dari hasil di atas, maka dapat diketahui bahwa 
hasil akhir pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Realitas 
dalam meningkatkan kedisiplinan diri seorang Santri di Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta‟allimin Lamongan dikategorikan cukup berhasil. Hal ini sesuai 
dengan persentase yang sudah tidak tampak atau tidak dirasakan konseli adalah 
75% yaitu tergolong dalam kategori 50% - 75% yang berarti proses konseling 
yang telah dilakukan oleh konselor adalah cukup berhasil. 
  
                                                          
97
Ismail Nawawi Uba, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Aplikasi Untuk Ilmu Sosial, 
Ekonomi/Ekonomi Islam, Agama Managemen Dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Dwi Putra 
Pustaka Jaya, 2012), hal. 284 




































A. KESIMPULAN  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian konseling dengan Terapi 
Realitas untuk membantu proses meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri 
di Pondok Pesantren Raudlatul Muta‟allimin Lamongan sebagai berikut : 
1. Proses meningkatkan kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren 
Raudlatul Muta‟allimin Lamongan telah dilakukan dengan menggunakan 
lima tahapan konseling yaitu identifikasi masalah, diagnosis, prognosis, 
treatment dan evaluasi/follow up. Teknik yang dilakukan pada treatment 
adalah WDEP, pertama, want untuk menggali atau mengeksplor keinginan 
konseli, yaitu ingin membahagiakan kedua orang tua, giat shalat 
berjamaah, ngaji Al-Qur‟an bisa berkembang dan bisa menghafal Al-
Qur‟an. Kedua, doing/directon yaitu yang dilakukan konseli saat ini 
adalah tidak mengikuti shalat berjamaah, tidak mengikuti ngaji Al-Qur‟an, 
tidak melaksanakan jadwal piket, dan terkadang keluar pondok tanpa izin. 
Ketiga, evaluation di sini konseli menilai dan mengevaluasi perilakunya 
yaitu perilakunya saat ini bisa merugikan bagi dirinya. Keempat, planning 
yaitu konseli dengan konselor membuat rencana tindakan untuk konseli 
lakukan, diantaranya yaitu akan bersemangat mengikuti shalat berjamaah, 
selalu istiqomah membaca Al-Qur‟an setiap hari minimal beberapa ayat, 
tidak ingin membuat orang tuanya sedih karena ia mendapat hukuman, dan 
berusaha untuk selalu melaksanakan jadwal piket yang merupakan 
tanggung jawabnya. 



































2. Hasil akhir Terapi Realitas untuk membantu proses meningkatkan 
kedisiplinan diri seorang santri di Pondok Pesantren Raudlatul 
Muta‟allimin Lamongan dikategorikan cukup berhasil dengan persentase 
sekitar 75 %. Hal ini bisa dilihat dari adanya perubahan terhadap 
peningkatan disiplin diri konseli yang mau mengikuti shalat berjamaah, 
mengaji Al-Qur‟an, dan tidak keluar pondok tanpa izin lagi. Kemudian ada 
kebiasaan yang masih kadang-kadang dilakukan oleh konseli yaitu 
kadang-kadang tidak melakukan piket saat jadwal bagiannya piket yang 
merupakan tanggung jawabnya. Meskipun begitu, dari tahapan beberapa 
proses terapi tersebut sudah terlihat bahwa dia melaksanakan rencananya 
dengan baik. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan 
saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada konselor  
Dapat memberikan inovasi-inovasi baru agar konseli lebih disiplin 
dalam bentuk apapun, memberikan motivasi dan semangat dalam 
melakukan segala hal yang bernilai positif bagi dirinya maupun orang lain. 
serta diharapkan bagi konselor untuk menambah pengetahuan dan 
wawasannya terutama dalam bidang konseling, supaya dalam memberikan 
bantuan terhadap konseli baik remaja atau dewasa dapat terlaksana dengan 
lebih baik lagi dan memberikan pengaruh baik terhadap konseli. 
 
 



































2. Kepada konseli 
Untuk konseli agar selalu meningkatkan rasa peduli terhadap 
kedisiplinan waktu, kedisiplinan mengerjakan kegiatan dan peraturan 
pondok yang telah ditentukan, konseli diharapkan mampu mendisiplinkan 
pertanggung jawabannya menjadi seorang santri, konseli juga diharapkan 
mampu beristiqomah dengan sikap yang baik. Serta diharapkan selalu 
istiqomah dengan rencana yang sudah dibuatnya. 
3. Kepada teman konseli 
Untuk selalu mendorong mengajak dan memotivasi konseli agar 
selalu mendisiplinkan semua hal dalam bentuk disiplin kegiatan, waktu 
ataupun yang lainnya. Senantiasa berdisiplin dalam segala hal terutama 
disiplin dalam menjalankan kegiatan, dan seorang teman supaya dapat 
menjadi pengaruh baik terhadap sosialnya si konseli. 
4. Kepadapengurus pondok 
Pengurus pondok pesantren diharapkan bisa memberi contoh yang 
baik dan bersikap tegas, ketika ada santri yang melanggar peraturan 
pondok bisa diberikan hukuman untuk memberi efek jera kepada konseli 
agar tidak mengulanginya kembali tetapi dengan hukuman yang 
bermanfaat bukan hukuman kekerasan. Karena menjadi pengurus 
merupakan tanggung jawab yang besar semoga tetap amanah dalam 
menjalankannya. 
5. Kepada pembaca dan peneliti selanjutnya  
Diharapkan kepada para pembaca, untuk mengembangkan proses 
pelaksanaan konseling dengan terapi yang sesuai, tepat, dan spesifik dalam 



































menangani masalah untuk meningkatkan kedisiplinan diri seseorang atau 
pun masalah yang lain. 
Bagi peneliti yang akan datang diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian selanjutnya serta lebih memanfaatkan terapi realitas untuk 
mengatasi masalah yang lainnya. 
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